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ABSTRAK

Rifai Amanulloh, 2012, Peranan Pemberian Insentif Dalam Meningkatkan Semangat
Kerja Guru Dan Karyawan di Sekolah Menengah Pertam Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo.

Semangat kerja yang ada didalam diri seseorang terkadang menurun dan
terkadang meningkat, karena semangat kerja seseorang itu dipengaruhi oleh motivasi
yang mendasari pekerjaan yang dilakukan, jika motivasi yang dimiliki oleh seseorang
itu sesuai dengan keinginan seseorang maka semangat kerja akan meningkat, tapi jika
motivas yang dimiliki oleh seseorang itu kurang sesua dengan harapan yang
diinginkan maka semangat kerja seseorang akan menurun. Salah satu cara untuk
meningkatkan semangat kerja yang dimiliki oleh seorang pekerja adalah dengan
memberikan insentif, karena insetif adalah pemberian sesuatu kepada karyawan atau
pekerja berupa uang atau seuatu yang tujuannya adalah untuk meningkatkan
semangat kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan pemberian
insentif dalam meningkatkan semangat kerja guru dan karyawan di Sekolah
Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo. Dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif, dan menggunakan pengumpulandata melalui observas,
wawancara dan dokumentasi. Sehingga hasil data dianalisis dengan menggunakan
observasi langsung.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti bahwa peranan
pemberian insentif dalam meningkatkan semangat kerja guru dan karyawan ini
dinyatakan membuahkan hasil karena pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar
dan hasil dari pemberian insentif dapat meningkatkan semangat kerja guru dan
karyawan.

Kata kunci: Semangat K erja, pemberian Insentif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan sebagai salah satu pranata sosial budaya saat ini
tengah dihadapkan pada berbagai tantangan yang kompleks. Lembaga pendidikan
kini berhadapan dengan derasnya dinamika arus perubahan akibat globalisas
yang memunculkan persaingan dalam pengelolaan lembaga pendidikan, baik
negeri maupun swasta. Globalisasi menuntut perlunya program sekolah dengan
kebutuhan masyarakat dan duniaindustri terhadap mutu lulusan (output)

Untuk mencapai tujuan itu maka sekolah atau madrasah harus mempunyai
sumberdaya manusia (SDM) yang mempunyai dedikasi yang tinggi untuk
berkembang, tanpa harus menghawatirkan tentang kurangnya kesejahteraan hidup
ketika mengapdi disekolah atau madrasah yang bersangkutan ataupun ketika
sudah habis masa pengabdiannya, sehingga Guru atau siapapun yang yang
mengabdikan dirinya di sekolah atau madrasah dapat mengerahkan segala
kemampuan dan kreatifitasnya secara optimal dalam mewujutkan tujuan sekolah
atau madrasah didalam era globalisasi saat ini.

Organisasi pendidikan harus dapat menciptakan sistem manajemen mutu
pendidikan yang dapat memberikan pelayanan optimum kepada masyarakat pada
umumnya dan objek pendidikan (siswa dan orang tua) pada khususnya. Dengan
kata lain dunia pendidikan kini dituntut untuk mengembangkan manaemen

strategi dan operasi yang pada dasarnya banyak diterapkan pada dunia usaha.
1



Sebagai langkah antisipatif terhadap kecenderungan-kecenderungan baru guna
mencapal dan mempertahankan posis bersaingnya, sehingga nantinya dapat
dihasilkan manusia-manusia yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan.
Sehubungan dengan pasal 46 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menyatakan
bahwa pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah,
pemerintah daerah dan juga masyarakat. Dengan pengelolaan yang baik dan tepat sasaran
maka sekolah atau madrasah akan dapat melaksanakan program-program yang telah
dilaksanakan dengan baik. Dengan landasan ini juga sekolah juga harus membuat sistem
pengelolaan keuangan yang memberikan jaminan kesejahteraan bagi guru dan karyawa,
karena pada hakikatnya ketika seseorang bekerja dalam profesi apapun adalah untuk
memenuhi kebutuhan yang ada didalam diri setiap orang, dalam halini parailmuan telah
melakukan penelitian tentang berbagaimacam kebutuhan manusia dan tidak sedikit para
ilmuan membuat sebuah rumusan tentang kebutuhan manusia, tapi dari berbagai macam
pendapat yang dikeluarkan terdapat beberapa kesamaan yang dapat kita lihat mulai dari
kebutuhan yang rendah sampai dengan kebutuhan yang paling tinggi. Menurut pendapat
Maslow manusia memerlukan beberapa kebutuhan, diantaranya: kebutuhan fisiologikal
(perlindungan pokok atau ggji), kebutuhan keselamatan (rasa aman, tunjangan pensiun
atau kestabilan), kebutuhan memiliki (persahabatan atau teman di kelompok), kebutuhan
penghargaan dan aktualisasi diri (prestas atau pekerjaan yang menantang).1 bagi
seseorang yeng memiliki profesi menjadi guru dan tenaga administrasi juga demikian
mereka melakukan pekerjannya juga ingin mendapatkan gagji, dihargai atas apa yang
dikerjakan dan juga mendapatkan rasa aman atau tunjangan pensiun ketika sudah habis

masa pengapdiannya, semua itu diatur dan ditetapkan oleh pemerintah dalam Undang-

"Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara;2010) hal.254



Undang Nomor 8 tahun 1974 disebutkan bahwa setiap pegawai negeri sipil berhak
memperoleh gaji yang layak sesuai dengan pekerjaan dan tanggung j<':1vvabnya2

Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu adalah sekolah swasta
yang berada dibawah naungan lembaga pendidikan yayasan Al-Amanah yang
menaungi SMP dan SMA, di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu ini
seluruh dewan guru dan tenaga administrasi yang mengapdi, diberikan
penghargaan (insentif) dan honorer atau gaji menurut sistem yang telah ditentukan
oleh kepala sekolah dan kepala yayasan. Untuk memberikan kesgjahteraan bagi
guru dan karyawan administrasinya, sistem yang dibderlakukan secara umum
adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu diberikan:

a. Penghargaan pengabdian, yang tidak diberikan secara tunai tiap bulan tetapi
dissmpan sebagai tabungan pensiun dan diberikan saat yang bersangkutan
mengundurkan diri atau tidak aktif guru atau karyawan administrasi di
Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu.

b. Honorarium tiapjam pelgjaran perbulan.

¢. Honorarium hadir mengajar tiap jam hadir.

2. Bagi karyawan di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu diberikan:
a. Penghargaan pengabdian . yang tidak diberikan secara tunai tiap bulan
tetapidisimpan sebagai tabungan pensiun dan diberikan saat yang
bersangkutan mengundurkan diri atau tidak aktif guru atau karyawan di

Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu.

M .Daryanto, Administrasi Pendidkian, ( Jakarta:Rineka Cipta;1998 ) hal.132



b.Honorarium pokok.
¢.Honorarium kehadiran tiap hari hadir.

Dari paparan yang dicantumkan tentang sistem penghargaan dan
honorarium guru dan karyawan administras di Sekolah Menengah Pertama
Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo ini dapat kita lihat dan kita fahami bahwa
sistem yang ditetapkan berdasarkan Undang—Undang, anggaran dasar yayasan,
dan anggaran rumah tangga yayasan memberikan sebuah ketetapan tentang
pemberian insentif atau penghargaan yang mana tujuannya adalah untuk
memenuhi kebutuhan Guru dan karyawan seperti yang disebutkan diatas.
Sehingga semangat kerja Guru dan kaeryawan akan terjaga dan akan selalu
meningkat karna kebutuhannya terpenuhi.

Dari paparan yang diterangkan diatas, penulis tertarik untuk meneliti
tentang “ Peranan pemberian insentif dalam meningkatkan semangat kerja Guru
dan Karyawan di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo”

B. Rumusan Masalah
1. Apakah jenis-jenis insentif yang diberikan kepada guru dan karyawan di
Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo ?
2. Apakah pemberian insentif tersebut dapat meningkatkan semangat kerja guru
dan karyawan di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian

Sidoarjo ?



C. Tujuan Pen€litian

1. Untuk mengetahui bagaimana pemberian insentif dalam meningkatkan
semangat kerja guru dan karyawan di Sekolah Menengah Pertama Bilingual
Terpadu Krian Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengevaluasian pemberian insentif dalam
meningkatkan semangat kerja guru dan karyawan di Sekolah Menengah
Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
Daam pelaksanaan penelitian diharapkan memperoleh manfaat sebagai
berikut:

a Manfaat Teoritis

Untuk mengkaji dan mengetahui bagaimana Pemberian Insentif di Sekolah
Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo. Nantinya menjadi
sebuah tambahan keilmuan bagi pengembangan ilmu mangemem dalam
memotivasi semangat kerja guru dan karyawan disebuah lembaga pendidikan.

b. Bagi Sekolah

Sebagai pengetahuan baru dan sumbangan pemikiran dalam menerapkan
Pemberian Insentif dalam menngkatkan Meningkatkan Semangat Kerja Guru
dan Karyawan di Sekolah Menengah Pertama Bilingua Terpadu Krian

Sidoarjo



c. Bagi Penulis
Menambah wawasan pengetahuan dalam penelitian sehingga mampu
menerapkan ilmu tersebut ketika terjun dalam sekolah yang membutuhkan
pemikiran tentang bagaimana Pemberian Insentif yang baik di Sekolah.
d. Bagi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya
Sebagai sumbangan perpustakaan untuk dijadikan bahan atau guna
menambah wawasan pengetahuan terutama mengenal penelitian.
E. Definis Konseptual
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami maksud yang terkandung
didalam penelitian ini dengan tujuan untuk menghindari perbedaan pengertian
dalam memahami maksud judul agar sesuai dengan objek yang akan dikaji di
Sekolah Menengah Pertama Bilingual terpadu Krian Sidoarjo.
1. Peranan Pemberian Insentif
Peranan pemberian insentif adalah fungs atau kedudukan dari suatu
tindakan,® dalam hal ini dilakukakan oleh pimpinan kepada anggotanya melalui
system pemberian insentif dengan tujuan agar anggotanya dapat mempunyai
semangat kerja, sehingga kualitas dari anggota semakin meningkat.
2.  Semangat Kerja
Semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan mengerjakan
pekerjaannya dengan baik dan brdisiplin untuk mencapai orientasi yang

maksimal.

*Rosmiati Taty, Manajemen Pendidikan. (Bandung: Alfabeta;2009) hal.125



3. Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo adalah: sebuah
lembaga pendidikan tingkat dasar yang berstatus swasta, yang menerapkan
pembelgaran duabahasa (Bahasa Arab dan Bahasa Inggris) yang berlokas di
Desa Junwangi-Krian Sidoarjo.

Jadi yang dimaksud dengan’”’ Peranan pemberian insentif dalam
meningkatkan semangat kerja Guru dan Karyawan adalah: Fungsi atau
kedudukan dari pemberian insentif terhadap peningkatan semangat kerja guru
dan karyawan di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo”

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi yang dimaksud adalah suatu cara yang
ditempuh untuk menyusun suatu karya tulis, sehingga masalah didalamnya
menjadi jelas, teratur, urut, dan mudah dipahami. Adapun sistematika yang
penulis gunakan dalam pembahasan ini ada lima bab pokok yang disusun sebagai
berikut:

Bab I: Pendahuluan, Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il: Landasan Teori, Bab ini berisikan rumusan teoritis tentang kajian
teori, jenis-jenisinsentif yang diberikan kepada guru dan karyawan.

Bab I1I: Metode Pendlitian.



Bab 1V: yaitu penygjian data dan analisis data dari hasil penelitian. Bab ini
berisikan tentang gambaran umum objek penelitian di Sekolah Menengah
Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo dan penygjian data peranan pemberian
insentif di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo, serta
analisis data dari penyajian data penelitian tentang Peranan pemberian insentif di

Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo.

Bab V: Penutup, Kesimpulan akhir dari seluruh pembahasan sebelumnya
dan saran yang diberikan untuk perbaikan penulisan skripsi tentang Peranan
pemberian insentif di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian

Sidoarjo.



BAB 1
KAJIAN PUSTAKA

A. Insentif
1. Pengertian I nsentif

Semangat kerja yang ada didalam diri seseorang terkadang menurun
dan terkadang meningkat, karena semangat kerja seseorang itu dipengaruhi
oleh motivasi yang mendasari pekerjaan yang dilakukan, jika motivasi yang
dimiliki oleh seseorang itu sesuai dengan keinginanannya maka semangat
kerja akan meningkat, tapi jika motivas yang dimiliki oleh seseorang itu
kurang sesuai dengan harapan yang diinginkannya maka semangat kerja
seseorang akan menurun. Salah satu cara untuk meningkatkan semangat kerja
yang dimiliki oleh seorang pekerja adalah dengan memberikan insentif,
karena insetif adalah pemberian sesuatu kepada karyawan atau pekerja berupa
uang atau sesuatu yang tujuannya adalah untuk meningkatkan semangat kerja.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, mendefinisikan bahwa insentif
adalah tambahan peghasilan (uang, barang dan sebagainya) yang diberikan
untuk meningkatkan gairah kerja atau uang perangsang*

Menurut Andrew F. Sikula Seperti yang dikutip oleh T. Sirait Justine
mendefinisikan bahwa yang dimaksud dengan insensif adalah: sesuatu yang

mendorong atau mempunyai kecenderungan untuk merangsang suatu

! Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jilid 11, ( Jakarta: Balai Pustaka; 2002 ), hal. 432



10

kegiatan, insentif adalah motif-motif dan imbalan-imbalan yang dibentuk
untuk memperbaiki pekerjaan yang sudah dilakukan seseorang.

Susilo Martoyo, mengemukakan insentif adalah alat motivasi, sarana
motivasi dan sarana menimbulkan dorongan.®

Didalam Ensklopedia Mangemen karangan Prof. Komaruddin
disebutkan bahwa insentif adalah pemberian baik dalam bentuk uang ataupun
barang, yang mendorong tindakan tertentu sehingga produktivitas pekerja
naik.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa insentif adalah sebagal suatu dorongan
yang sengaja diberikan kepada karyawan dengan tujuan untuk membangun,
memelihara, dan memperkuat harapan-harapan karyawan agar dalam diri
mereka timbul semangat kerja yang lebih besar dan berprestasi bagi
organisasi. Adapun hubungan antara insentif dengan semangat kerja adalah
sebagal salah satu sarana pendorong karyawan agarlebih giat dan semangat
dalam menjalankan pekerjaannya, sehingga dapat tercapai semangat kerja
Guru dan karyawan yang lebih tinggi.

2. Jenisjenislnsentif
Haidurrachman dan Suad Husnan berpendapat bahwa sistem insentif

terbagi dalam beberapa golongan. Diantaranya sebagai berikut:®

2T, Sirait Justine. Memahami Aspek-Aspek Pengelolaan Sumber Daya Manusia Dalam
Organisasi.(Jakarta: Grasindo;2006)hal.200

3 Susilo Martoyo, Manajemen Sumberdaya Manusia, ( Jakarta: PT.BPFP;1990 ) hal.155
* Komaruddin, Ensiklopedi Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara;2008 ) hal.387

® Ranupandodjo Heidrachman. Manajemen Personalia. (Jakarta:BPFE;1996) hal.161
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a. Insentif untuk karyawan produksi.

Mereka yang berhasil mencapai output rata-rata atau melebihinya
akan merima upah perpotong yang lebih besar daripada mereka yang
bekerja di bawah rata-rata. Selish pembayaran yang diterima oleh tiap-
tiap karyawan dimaksudkan untuk memacu karyawan agar mereka bisa
bekerjaminimal sesuai dengan standar.

b. Insentif untuk seluruh karyawan.
Bagi seluruh karyawan insentif yang biasa diberikan adalah:
1) Production sharing plans

Rencana ini dikaitkan dengan upaya untuk membagi tambahan
atau keuntungan produktivitas. Pendekatan ni menghitung biaya tenaga
kerja normal perunit produk. Bila dengan kerjasama lebih baik dan efisian
shingga biaya tenaga krja dapatdikurangi, maka jumlah keseluruhan atau
sebagian penghematan dibagi diantara karyawan dalam bentuk bonus.

2) Profitshearing
Dengan cara ini karyawan akan mendapatkan keuntungan dari
keuntungan perusahaan. Bagian keuntungan ini bisa dibayarkan secara
langsung atau ditangguhkan sampai karyawan pension.
3) Stoch ownership plan
Karyawan diberi kesempatan untuk memiliki saham perusahaan,

sehingga kemajuan perusahaan merupakan kemajuan mereka juga
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(karena mereka ikut memiliki perusahaan), sehingga mereka akan
bekerjalebih antusias.
c. Insentif Untuk Karyawan Professional Ilmiah

Daam organisass yang mempekerjakan tenaga tehnik dan
profesional ilmiah sering terjadi bahwa para karyawan terutama yang
merupakan “ pekerja otak” tidak menginginkan untuk menduduki jabatan
administratif ataupun manajerial.® Mereka adakalanya lebih senang terus
menerus menekuni bidang profesinya. Misalnya, guru atau pegawal
negeri sipil lainnya. Tidak sedikit guru besar yang lebih menyenangi
pekerjaan mengajar, melakukan penelitian dan menulis karya-karya
ilmiah dari pada menjadi pembantu rektor, atau menjadi rektor sekalipun.
Daam ha ini, pemberian insentif pada karyawan profesiona
ilmiah ini diberikan pada saat tertentu, karena mereka akan mencapai
jenjang pangkat yang paling tinggi yang mungkin dicapainya dengan
tingkat penghasilan yang maksimal pula. Dalam praktek pemberian
insentif pada golongan pangkat ini berarti apabila ada tenaga professional
yang karena masa kerja dan golongan pangkat serta ggji tidak bisa
mencapal pangkat dan penghasilan yang lebih tinggi lagi maka harus

dibuat sistem prestasi kerja.
Jka sistem prestasi kerja tersebut dapat meningkatkan prestas

kerja mereka dari prestasi kerja‘normal’ maka mereka akan diberikan

®Siagian Sondang. Manajemen Pendidikan. hal. 270
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insentif tertentu. Dengan demikian, meskipun golongan pangkat dan ggji
sudah maksimal, penghasilan mereka tetap dapat ditingkatkan, mekipun
jabatan hanya sebagal tenaga penggjar sgja. Dengan adanya pemberian
insentif tersebut diharakan prestasi kerja mereka terus ditingkatkan
misalnya. dalam bentuk hasil penelitian, karya ilmiah yang di
publikasikan, beban mengajar yang lebih besar dan sebagainya.
B. Semangat Kerjadi Dunia Pendidikan
1. Tinjauan Tentang Semangat Kerja

Manusia adalah mahluk kerja yang ada persamaanya dengan hewan,
bekerja dengan caranya sendiri tetapi tentu lain dengan caranya. Hewan
bekerja semata dengan naluriah, tidak ada semangat, kode etik atau
permintaan akal. Tetapi manusia memilikinya, yaitu harus mempunyal
semangat dan menggunakan akal. Untuk meringankan beban tenaga yang
terbatas atupun meraih prestasi yang sehebat mungkin.

Bila manusia bekerja tanpa semangat, tanpa moral dan ahlak, maka gaya
kerja manusia meniru dengan hewan, turun ketingkat kerendahan. demikian
pula jika manusia bekerja tanpa menggunakan akal maka hasil kerjanya
tidakakan memperoleh kemajuan apa-apa.’

a. Pengertian Tentang Semangat Kerja Guru
Guru adalah sadlah satu profesi pekerjaan yang membutuhkan

sebuah kemampuan yang kusus, sehingga tidak semuaorang bisa menjadi

" Hamzah Y& qub, Etos Kerja Islami Petunjuk Pekerjaan yang Halal dan Haram dalam Syari’ at Islam,
(Jakarta:CV . Pedoman [Imu Jaya;1992) hal.1
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guru, karna yang harus dihadapi oleh guru adalah manusia yang
mempunyai keinginan dan kemampuan yang berbeda—beda, oleh sebab itu
dibutuhkan seseorang yang mempunyai sebuah dedikasi yang tinggi atau
semangat yang tidak pernah putus untuk menjadikan anak didiknya
memiliki kemampuan yang baik didalam memahami pelgaran yang
digjarkan dan juga memiliki perilaku yang baik didalam tingkah lakunya
setiap hari, jika semua itu dimiliki oleh anak didik maka itulah sebuah
keberhasilan yang dimiliki oleh seorang guru.

Menurut Hasibuan semangat kerja adalah keinginan dan
kesungguhan mengerjakan pekerjaannya dengan baik dan brdisiplin untuk
mencapal orientas yang maksimal. Semangat kerja ini akan merangsang
seseorang untuk berkarya dan berkreativitas dalam pekerjaannya.

Menurut Mochtar Buchori semangat adalah sifat, atau kebiasaan
adat istiadat atau juga kecenderungan moral pandangan hidup yang
dimiliki oleh seseorang suatu golongan atau bangsa. Jadi semangat kerja
adalah sikap terhadap kerja atau pandangan terhadapkerja®

Menurut Panji Anoraga semangat kerja adalah: suatu pandangan
dan sikap suatu bangsa atau suatu ummat terhadap kerja. Kalau pandangan
dan sikap itu melihat bekerja Sebagai suatu hal yang luhur untuk

eksistensi manusia maka semangat kerjaitu akan tinggi®

8Buchori Mukhtar, Spectrum Problematika Pendidikan di Indonesia, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana
Y ogyakarta: 194) hal. 73
® Panji Anoraga, Psikologi Kerja, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta; 1992 ) hal. 29
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Dari beberapa definisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
semangat kerja adalah budaya yang mengandung tiga hal yaitu:

1) Sikap kerja atau sikap dalam pekerjaan, yakni kesukaan akan kerja
dibandingkan dengan kegiatan lain, seperti bersantal atau semata-mata
memperoleh kepuasan diri dari kesibukan yang dlaksanakannya.

2) Kebiasaan kerja yaitu perilaku pada waktu bekerja, seperti rgjin,
berdedikasi, bertanggung jawab, berhati-hati, teliti cermat dan
mempunyal kemauan yang kuat.

3) Pandangan kerja yaitu anggapan dasar tentang kerja. Sepanjang
sgjarah dapat di definisikan pernyataan tentangkerja diantaranya
sebagai berikut:*°
a) kerjaadalah hukuman
b) kerja adalah kewajiban
¢) kerjaadalah kesenangan
d) kerjaadalah ibadah
e) kerjaadalah aktualisai diri
f) kerjaadalah panggilan jiwa
0) kerjaadalah suci.

Apabila dikaitkan dengan semangat kerja guru baik cara pandang
guru, sikap guru, dan kebiasaan guru dalam melaksanakan pekerjaannya

selalu bekerja keras untuk mencari cara dengan jalan mengeluarkan segala

10 Rineka Taliziduhu Nadraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumberdaya Manusia, ( Jekarta:PT.
Rineka Cipta: 1999 ) hal. 83-86
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kreatifitasnya dan bersikap professional dalam mengajar, sehingga para
siswa dapat dengan mudah menerima dan memahami apa yang

disampaikan oleh Guru dalam proses pembel gjaran.

Menurut Muhtar Bukhori ada tiga ciri dasar mengenai professional

guru yang baik, diantaranya yaitu:**

1) Yang pertama Keinginan untuk menjunjung tinggi mutu pelgaran.
Seorang guru selalu mencari dan selalu belgjar tidak merasa puas
dengan pengetahuan dan cara yang dimiliki dalam menyampaikan
pelgaran.
2) Yang kedua: Menjaga hargadiri dalam melaksanakan pekerjaan.
Seorang guru adalah panutan bagi siswa dan masyarakat sehingga
dimanapun dia berada baik didalam kelas ataupun diluar kelas selalu
menunjukkan perilaku yang mendidik bagi siapa sajayang melihatnya.
3) Yang ketiga: Keinginan untuk memberi pelayanan kepada masyarakat
melalui pekerjaan atau karya profesionalannya.
b. Indikator Semangat Kerja
Adapun indikator dari semangat kerja antaralain adalah sebagai berikut:
1) Datang tepat waktu
2) Tepat waktu dalam menyel esaikan tugas

3) Tédliti didalam melaksanakan pekerjaan

“Bukhori Mukhtar, Spectrum Problematika Pendidikan di Indonesia, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana
Y ogyakarta: 1994 ) hal. 73
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4) Sungguh-sungguh
5) Disiplin dalam bekerja
6) Berhati-hati dalam melaksanakan segala tugas.
7) Mengembangkan krestifitas yang dimilili
8) Selalu merasatidak puas atas apa yang dicapai
2. Tujuan Kerja
Seseorang dalam melaksanakan pekerjaan yang ditekuni mempunyai
tujuan yang mendasar dan Seorang guru bekerja juga mempunyai beberapa

tujuan:*?

a Mencari nafkah.
b. Megamin masa depan anak cucu.
c. Mendapatkan tempat dimasyarakat.
d. Menyatakan jati diri, pandangan-pandangan serta prinsip-prinsip yang ada

di dalamdirinya.

Sudah sangat wajar jika seseorang mempunyai tujuan seperti apa yang

di sebutkan diatas dalam melaksanakan pekerjaan yang dilakukannya, tetapi
disis lain yaitu dalam sudut pandang Islam, sebagai seorang muslim yang taat
beragama maka tujuan bekerja bukanlah hanya semata-mata hanya seperti apa
yang disebutkan diatas, agarna Issam mengarahkan ummatnya di dalam
melakukan setigp aktifitasnya itu memberikann kemanfaatan baik untuk

kehidupan di dunia maupun unttuk keidupannya nanti di akhirat.

2 1pid. hd. 74
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Adapun beberapa landasan atau tujuan bekerja yang di garkan dalam

Agamalslam adalah sebagai berikut:*®

1. Mencari ridho Allah sebagai tujuan luhur.
Bahwasanya kerja keras dalam islam bukan hanya sekedar
memenuhi naluri hidup atau untuk kepentingan perut. Namun ada filosofi

luhur yang menjadi tujuan mulia, yaitu mencari ridhoAllah.

= 285 _ & o g re S o

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. ( Adz-Dzariyat:56 )

Dari ayat ini jelas bahwa apapun yang di lakukan oleh sorang
muslim, baik itu bekega menjadi seorang guru atauapapunharus menjadi
pengantar bagi dirinya untuk selalu beribadah megabdi kepada Allah
SWT. Dengan landasan ini maka seorang muslim dalam melaksanakan
pekerjaannya pasti dengan semangat yang tinggi karena tujuan utamanya

adalah untuk mendapatkan ridho dari Allah.

2. Memenuhi kebutuhan hidup.
Didalam menjalankan kehidupan di dunia setiap orang mempunyai
sgjumlah kebutuhan yang bermacam-macam. Sangatlah mustahil bila kita

ingin memenuhi kebutuhan hidup tanpa usaha dan kerjakeras, karenanya

3 Hamzah Y a qub, Etos Kerja Islami, ( Jakarta:Pedoman |Imu Jaya; 1992)hal.13-14
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kerjakeras yang tinggi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang

sangat komplek, yang dimiliki oleh manusia.

. Memenuhi kebutuhan keluarga.

Pada poin ini lebih di tekankan pada kepala rumah tangga. Sebagai
konsekuens dari apa yang dilakukan yaitu membina rumah tangga, maka
seorang laki-laki sebagai kepala rumah tangga harusberjuang mencari
pekerjaan untuk memenuhi kbutuhan yang di butuhkan oleh istri dan anak-
anaknya. Sehinga istri dan anak-anaknya bisa melaksanakan ibadah

dengan baik kepada Allah SWT.

. Kepentingan sosial.

Diantara tujuan bekerja adalah hasil kerjanya itu dipakai sebagai
kepentingan agama, amal sosial, dan sebagainya, karna di sadari atau tidak
manusia hidup tidak bisa tanpa menggantungkan kepada orang lain karna
manusia adalah mahluk sosial. Sehingga hasil dari pekejaan yang
dilakukan bisa digunakan untuk melaksanakan kepentingan sosial, seperti
yang telah disebutkan di dalam Al-Qur’ an bahwa setiap orang mempunyai
kewajiban untuk mengeluarkan sebagian dari apa yang telah diberikan

oleh Allah untuk kepentingan orang lain.

2 - z - - ~ > o0 o
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yaitu) mereka yang berimankepada yang ghaib, yang mendirikan shalat
dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada mereka.
( QS Al- bagoroh:3)
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Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa tugas seorang muslim jika
telah mendapatkan rizki dari Allah maka bukan semata-mata digunakan
untuk kepentingan dirinya sendiri dan keluarga, tetapi juga mempunyai

kewajiban untuk berbagi kepada sesama.

5. Menolak Kemungkaran.

Diantara tujuan idea berusaha dan bekerja adalah menolak
kemungkaran, yang mungkin dapat terjadi pada diri seseorang yang tidak
bekerja (pengangguran), contohnya: bila seseorang tidak bekerja padahal
dia mempunyai banyak kebutuhan maka bisa mengakibatkan seseorang
untuk melakukan tindakan pencurian atau merugikan orang lain. Dengan
bekerja dan berusaha berarti menghilangkan salah satu sifatmalas. Sebab
adanya kesempatan kerja yang terbuka menutupi keadaan-keadaan seperti

bersantai—santai dan lain sebagainya.

C. Semangat Kerjadan Insentif Menurut Pandangan | slam
1. Semangat Kerja Menurut Pandangan Islam
Islam senantiasa mengagjarkan kepada ummatnya agar brusaha untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Tidak di benarkan seorang muslim berpangku
tangan sga atau berdo’a mengharapkan rizki datang dari langit tanpa
mengiringinya dengan usaha. Namun demikian, tidak di benarkan pula terlalu
mengandalkan kemampuan diri sehingga melupakan pertlongan Allah SWT

dan tidak mau berdo’ a kepada-Nya.
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Banyak sekali ayat Al-Qur’an yang menyuruh manusia untuk bekerja dan
memanfaatkan berbagai hal yang ada di dunia diantaranya adalah surat Al-

jum’ ah ayat10.
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Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung. (AL- Jum’ah.10)

Ayat diatas menunjukkan bahwa kaum muslimin yang ingin mencapal
kemajuan hendaknya harus bekerja keras. Telah menjadi sunnatullah di dunia
ini bahwa kemakmuran akan dicapai oleh mereka yang bekerja keras dan
memanfaatkan segala potensi yang dimilikinya. Tidak heran jika banyak orang
yang keiginannya tercapai walaupun tidak beriman kepada Allah SWT, tetapi
mau bekerjakeras, mereka mendapatkan kemakmuran didunia, walaupun di
akhirat tetap mendapatkan celaka.'*

Seorang msulim hendaknya mengeluarkan segala kemampuannya untuk
mencari rizki dengan sekuat tenaga. Tentusaja pekerjaan apaun tidak dilarang
selama tidak bertentangan dengan syari’at 1slam. Dalam bekerja sebaiknya
seseorang menggunakan kemampuan yang sesuai dengan keahliannya, karena
jika suatu tugas yang diserahkan kepada yang bukan ahlinya, tentu akan

mendatangkan kerugian yang tidak diinginkan.

“Rachmad Syafe'|, Al-Hadits, ( Bandung: Pustaka setia; 2000) hal. 114-115
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Dari keterangan diatas jelaslah bahwa menurut pandangan islam bekerja
dengan penuh semangat adalah perkara yang wajib dilakukan bagi ummat
muslim, dengan menggunakan kemampuan yang ada didalam dirinya.

2. Insentif Menurut Pandangan Islam

Issam menjamin dan melindungi mereka yang mau bekerja keras dan

menyuruh para majikan untuk menghargai kerja keras orang yang mau bekerja

kepadanya. Dalam sebuah hadits disebutkan:

{ obns st o5} 482 Land (o U8 550 Sl e

Artinya: berikanlah gaji kepada para pekerja sebelum kering keringatnya.
(HR.Abu Ya’'la)

Dari hadist diatas jelas bahwa seseorang yang bekerja wajib mendapatkan
penghargaan atas apa yang telah dikerjakannya, dan seorang majikan wajib
memberikan secepatnya setel ah pekerjaannya selesai.

Begitu juga seorang kepalasekolah wajib memberikan gaji kepada guru
tepat pada waktu yang telah disepakati, dan untuk menambah semangat kerja
guru, sekolah bisa memberikan tambahan dari ggji yang biasa diterima, dengan
tujuan untuntuk meningkatkan semangat didalam melakukan tugasnya.

3. Pemberian insentif dalam meningkatkan semangat kerja Guru dan Karyawan

Pada dasarnya manusia adalah mahluk pekerja, oleh karena itu manusia
mempunyai kecenderungan bekerja dan mempunyai kecenderungan untuk

menyukai kerja. Bahkan ada juga yang bependapat bahwa manusia adalah
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makhluk yang mempunya “potongan kerja* oleh karena itulah sebagian dari
kehidupannya akan dipergunakan untuk bekerja.

Adapun demikian takaran kerja pada diri seseorang belum pernah dan tak
pernah sama. Ada manusia yang bekerja banyak, dan sebaliknya ada yang
sedikit bekerja.

Kepuasan kerja adalah salah satu faktor yang menentukan apakah
seseorang itu semangat bekerja ataukah kurang beremangat dalam bekerja,
disamping masih ada faktor-faktor lainnya.

Kepuasan kerja seseorang erat kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan.
Adapun bekerja sendiri dapat juga menjadi suatu kebutuhan. Maka dari itu, ada
ahli yang berpendapat bahwa, jika kebutuhan seseorang dapat terpenuhi
melalui pekerjaan, maka ia akan mempunyal kepuasan kerja. Sebaliknya jika
kebutuhan seseorang tidak dapat terpenuhi melalui bekerja maka kepuasan
kerja orang tersebut akanrendah. Oleh karena kepuasan tersebut antara lain
ditentukan oleh seberapa tingkat kebutuhannya.'®

Kepuasan kerja guru erat kaitannya dengan unjuk kerja guru. Semakin
tinggi kepuasan kerja guru, semakin baik unjuk kerjanya. Sebaliknya semakin
rendah kepuasan kerja guru, semakin rendah juga unjuk kerjanya. Bahkan tidak
jarang karena tidak puas dalam bekerja guru sering absen, mudah marah-marah
kepada siswa, mengajar tanpa persigpan bahkan sulit untuk diatur. Kepuasan

kerja guru adalah bentuk dari sikap guru terhadap pekerjaannya. Dan menurut

BImron Ali, Pembinaan Guru di Indonsia. (Jakarta:PT. Dunia Pustaka Jaya 1995) hal. 221
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Herbet yang dikutip oleh Ali Imron mengartikan kepuasan kerja sebagai reaks
seseorang terhadap pekerjaannya. Dan reaks tersebut bergantung kepada
bagaimana pekerjaan orang tersebut diterima untuk memenuhi kebutuhan
seseorang.*®

Berdasarkan teori di atas, dapat diketahui bahwa sebenarnya tinggi
rendahnya tingkat kerja atau semangat kerja seseorang berhubungan dengan
kepuasan kerja, sedangkan kepuasan kerja dipengaruhi oleh tinggi rendahnya
tingkat pemenuhan kebutuhan. Ketika dengan bekerja kebutuhan hidup
seseorang telah terpenuhi maka akan berimplikasi pada semangat kerja yang
meningkat, meliputi sikap kerja, kebiasaan kerja, dan cara pandang terhadap
kerja.

Daam melakukan suatu pekerjaan seseorang memerlukan motivasi agar
dapat bekerja dengan baik dan salah satu motivator yang paling banyak
dibutuhkan seseorang terutama bagi seorang guru selain gaji atau honorium
adalah penghargaan atas kinerja yang telah dilakukanya. Bentuk penghargaan
yang dapat diterima guru salah satunya adalah berupa pemberian insentif.

Menurut Ibrahim Bafadal, guru yang memiliki motivasi yang tinggi akan
mempunyai kemauan yang keras atau kesungguhan hati untuk mengerjakan
tugas-tugasnya dan akibatnya produktivitas meningkat, sebaliknya bila seorang
guru memiliki motivasi yang rendah, kurang memiliki kemauan yang keras

untuk mengerjakan tugas-tugasnya, akibatnya produktivitasya akan menurun.

"°Ibid, hal. 209-2010
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Bila kondis demikian terus berlanjut, maka pasti akan menghambat tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.*’

Jadi pemberian insentif bagi seseorang yang bekerja sebagal guru dan
karyawan di lembaga pendidikan sangat diperlukan. Dengan tujuan membantu
pemenuhan kebutuhan hidup mereka sehingga menimbulkan kepuasan kerja
dan secaranyata akan berpengaruh langsung terhadap semangat kerja guru dan

karyawan.

" |brahim Bafadal. Supervise Pengajaran. (Jakarta: Bumi Aksara; 1992) hal. 72
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan
penelitian kualitatif dipilih karena penelitianya dilakukan pada kondisi yang
natural atau menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dari Sekolah Menengah
Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo. Penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan peranan pemberian
insentif dalam meningkatkan semangat kerja guru dan karyawan di Sekolah
Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif
kualitatif yaitu metode penelitian yang berupa gambaran mengena situasi atau
kejadian, kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati dan diarahkan pada latar alamiah dan individu tersebut secara
menyeluruh.!

B. Lokas Pendlitian
Lokas penelitian ini adalah di Sekolah Menengah Pertama Bilingual
Terpadu Krian Sidoarjo, Jn. Junwangi no. 43. Lokas ini dipilih karena Sekolah
Menegah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo sendiri mempunyai sistem
pemberian insentif dengan tujuan meningkatkan semangat kerja guru dan

karyawan.

"Moh.Nazir.Metode Penelitian. ( Bogor: Galia Indonesia; 2005) hal .55
26
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C. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kuadlitatif ialah kata-kata atau
pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh responden,? Dan tingkah laku yang
ditunjukan oleh objek penelitian. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
dikategorikan dalam duajenis yaitu :

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam
penelitian ini peneliti memperoleh data dari beberapa sumber, diantaranyayaitu :
a. Sumber data utama (primer),

Adalah orang yang dimanfaatkan untuk membuat informasi tentang situas
dan kondis latar belakang penelitian yang mempunyai banyak pengetahuan
tentang latar belakang penelitian tersebut.

Daam hal ini yang menjadi sumber utama adalah semua oang yang
berhubungan dengan Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo.Diantaranya kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa di Sekolah
Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian sidoarjo.

b. Sumber data penunjang (sekunder)

Untuk memperoleh data yang sesuai dan mendukung penelitian ini, maka
diperlukan sumber data, diantaranya idalah sumber data mengenai hal-hal
berupa catatan, transkrip, dokumen-dokumen dan sebagainya. Sumber data yang
tertulis dalam penelitian ini adalah buku-buku yang ada hubungannya dengan

penelitian yang penulis lakukan, dan alat-alat yang berhubungan dengan

Z Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Bandung: PT Remaja Rosdakarya; 1996 )hal. 112.
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pengelolaan insentif di Sekolah Menengah Pertama Bilingual terpadu Krian
sidoarjo
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observas

Adalah merupakan tehnik pengumpulan data dengan pengamatan
langsung, dengan menggunakan mata tanpa ada aat bantuan untuk keperluan
tersebut dengan perencanaan yang sistematik.Pengamatan dapat dilakukan
terhadap suatu benda, keadaan, kondisi, kegiatan, proses, atau penampilan
tingkah laku seseorang.®Teknik observasi ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana peranan pemberian insentif dalam meningkatkan semangat kerja
Guru dan Karyawan di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo, data-data tentang guru dan karyawan di Sekolah Menengah Pertama
Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo.

2. Wawancara Atau I nterview

Interview yang sering disebut juga dengan wawancara atau kuesioner lisan
adalah merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan tanya jawab baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
sumber data.*

Metode ini digunakan untuk mengetahui secara langsung Bagaimana
pengelolaan insentif dalam menongkatkan semangat kerja guru dana karyawan

di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo.

® Sanapiah Faisal. Format- Format Penelitian Sosial:Dasar- Dasar dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada; 1995 )hal. 134
*M Ali. Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi.( Bandung: Angkasa;1987)hal .83
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Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara khusus
dengan guru dan karyawan, kepala sekolah Sekolah Menengah Pertama
Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo. Dengan harapan untuk mendapatkan data-
data yang diperlukan dalam penelitian.

3. Dokumentasi

Adalah metode pengumpulan data yang tersedia yang berbentuk surat-
surat, dokumen, catatan harian, laporan dan sebagainya°Misalnya keadaan
murid, guru dan karyawan di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu
Krian Sidoarjo dan untuk menggali data-data baik berupa bentuk dokumen atau
tidak.

E. AnalissData

Analisa data adalah proses pengatur urutan data, mengorganisasikanya ke
dalam suatu pola, katagori, dan satuan uraian dasar.® Untuk menganalisa data yang
diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan teknis analisa data
deskriptif kualitatif, yang digunakan untuk menganalisa data, baik data dari hasil
observasi, interview, maupun dokumentasi, dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul dari Sekolah Menengah Pertama
Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo guna memperoleh bentuk nyata dari responden.

Adapun langkah-Langkah dalam analisis data diantaranya ial ah:

*Burhan Bungin.Metodologi Penelitian Sosial: Format- Format Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University Press; 2001) hal.152

® Afifudin & Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Pustaka Setia;2009 ) hal.
145
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1. Reduks Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalu reduks data.
Meredukss data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduks akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Data yang diperoleh dari lapangan ditulis/diketik dalam bentuk uraian atau
laporan yang terinci. Laporan ini akan terus menerus bertambah dan akan
menambah kesulitan bila tidak dianalisis sgjak mulanya. Laporan-laporan itu
perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-ha yang pokok, difokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema atau polanya.Jadi |aporan lapangan sebagai bahan
“mentah” ditingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis sehingga lebih
mudah dikendalikan.Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam
tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali
data yang diperoleh bila diperlukan.Reduksi dapat pula membantu dalam

memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu.”’

"'S.Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito; 1988 )hal. 129
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Daam suatu situasi sosia tertentu, peneliti dalam mereduks data dalam
bidang peranan pemberian insentif dalam meningkatkan semangat kerja guru
dan karyawan di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo
akan memfokuskan pada peranan pemberian insentif, upaya sekolah dalam
meningkatkan semangat kerja guru dan karyawan di Sekolah Menengah
Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo.

. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data.Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sgenisnya. Dengan
penygjian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

Dalam prakteknya tidak semudah ilustras yang diberikan, karena
fenomena sosia bersifat kompleks, dan dinamis, sehingga apa yang ditemukan
pada saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan
akan mengalami perkembangan data. Untuk itu maka peneliti harus selalu
menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan, bila setelah
lama memasuki |apangan ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu didukung
oleh data pada saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti.
Bila pola- pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian di

Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo, maka pola
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tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut
selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir penelitian.
3. Teknik Pemeriksaan Keabsahan / Validitas Data
Selanjutnya adalah teknik dalam melakukan pengecekan dan pemeriksaan
keabsahan data yang diperoleh, terutama pengecekan data yang terkumpul.
Data yang terkumpul akan dicek ulang oleh peneliti pada subjek data yang
terkumpul dan jika kurang sesuai peneliti mengadakan perbaikan untuk
membangun derajat kepercayaan padainformasi yang telah diperoleh.’®
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep
validitas dan realibilitas data.Eksistensi cheeking keabsahan data merupakan
hal yang mutlak adanya. Oleh sebab itu dalam penelitian ini ada beberapa cara
yang dilakukan untuk mencari validitasi suatu data yang terkumpul. Dan cara-
caratersebut antaralain:
a.  Perpanjangan Penelitian Lapangan
Sebagaimana yang diterangkan diatas, bahwa peneliti itu sendiri
adalah instrumen penelitian, maka adanya perpanjangan penelitian sangat
dibutuhkan. Dalam hal ini usaha-usaha pengumpulan data sangat
memerlukan perpanjangan waktu dalam rangka untuk mendapatkan data
yang lebih aktual dan valid dari tempat penelitian.
b. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan ini adalah bermaksud untuk menemukan

®Lexy J. Moloeng, Metode Penelitia nkualitatif. hal. 94
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ciriciri dan umur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan
menyediakan lingkup maka ketekunan pengamatan menyediakan
kedalaman. Dengan ketekunan pengamatan peneliti bisa mengetahui
secara mendalam hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

Pada ketekunan pengamatan ini, peneliti selama dilapangan
menggunakan waktu seefissen mungkin dan tekun mengamati serta
memusatkan perhatian pada hal-hal yang sesua dengan pokok
permasal ahan penelitian secara kontinyu dan kemudian setelah itu barulah
menelaah faktor-faktor yang ditemukan secara rinci agar dapat dimengerti
dan fahami.

c. Triangulas

Triangulas adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.’ Dalam
penelitian ini yang digunakan penulis adalah triangulasi melalui sumber.
Melaui sumber artinya membandingkan data hasil wawancara dengan
hasil pengamatan, membandingkan apa yang dikatakan orang atau
informan tentang situasi penelitian dengan hasil perpanjangan

keikutsertaan yang dilakukan oleh peneliti, membandingkan data dari

’Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif...hal. 178



34

perspektif yang berbeda yaitu antara warga masyarakat biasa, tokoh

masyarakat, orang pemerintah atau bukan, dan tidak lupa untuk

membandingkan hasil wawancara dengan is dokumen / arsip serta

pelaksanaannya.

Adapun yang dimaksud dengan triagulasi (triangulation) Yaitu

verifikasi dari penemuan dengan menggunakan berbagai sumber informas

dan berbagai metode pengumpulan data. Sedangkan triangulasi yang

digunakan dalam penelitian ini:

a). Triangulasi sumber data, dilakukan dengan cara

1)
2)

3)

4)

5)

Membandingkan apa yang dikatakan secara pribadi
Membandingkan data hasil wawancara dengan isi dokumen terkait
Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi pada
saat itu dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu
Membandingkan keadaan perspektif seseorang dari berbagal
pendapat dan pandangan orang lain. Perbandingan ini akan
memperjelas perselishan atas latar belakan alasan-alasan
terjadinya perbedaan pendapat maupun pandangan tersebut.
Triangulas metode, yaitu dengan menggunakan lebih dari satu
penelitian untuk memperoleh sebuah informasi yang sama dengan
mempergunakan dua cara, yaitu mengecek dergjat kepercayaan
hasil beberapa teknik yang dipergunakan dalam pengumpulan

data, kedua mengecek beberapa sumber data dengan metode yang
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sama. Triangulasi metode dimaksudkan untuk memvariasikan data
analisis kualitatif.
4. Penarikan Kesimpulan
Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bilatidak ditemukan
bukti- bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesmpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan kredibel ( hasil penelitian yang dapat diterima atau dipercaya).
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di 1apangan dan temuan dapat berupa gambaran suatu obyek
yang masih remang- remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.™

9gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 253.



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek penelitian dalam kajian penulisan adalah Sekolah Menengah
Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo. Untuk melengkapi bahan kajian
dan analisis maka di bawah ini penulis menguraikan tentang keadaan objek

penelitian.

1. Letak Geografis

Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu berada di jalan
Junwangi No.43 Krian Sidoarjo dimana merupakan lembaga pendidikan
dengan lokas yang strategis di kecamatan Krian. Adapun keadaan
lingkungan masyarakatnya adalah masyarakat yang mayoritas beragama
islam. Sehingga kelangsungan pendidikan Sekolah Menengah Pertama
Bilingual terpadu tersebut sampai saat ini masih tetap berdiri dan
berkembang pesat dari pada tahun sebelumnya baik jumlah muridnya
maupun pembangunan fisik.

2. Sgarah Singkat Berdirinya Sekolah Menengah Pertama Bilingual
Terpadu

Tahun 1992 Pesantren Al-Amanah resmi berdiri, dan baru tahun 1995

ada satu santri yang mukim. Sgjak itu kami bekerja sama dengan Madrasah

36
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Tsanawiyah Negeri. Pagi hari santri sekolah di Madrasah Tsanawiyah,
selebihnya mereka mendapatkan layanan pendidikan dari Pesantren a-
Amanah. Waktu terus berlalu, pelan-pelan konsep pendidikan yang di
tawarkan mulai mendapat apresiasi, maka tahun 2007 jumlah santri yang

sekolah di Tsanawiyah lebih dari 200 anak.

Evaluas terus di lakukan, ada beberapa kelemahan dalam kerjasama

informal ini, diantaranya:

a. Adanya beberapa mata pelgjaran yang digjarkan “ganda’ di sekolah dan

Pesantren. Ini jelas menambah beratnya beban santri.

b. Pergaulan santri dengan anak luar, yang sering tidak sama dalam prinsip

khususnya dalam “disiplin, bahasa dan akhlak.

c. Kesulitan pesantren untuk memantau santri ketika di sekolah di luar

pesantren.

d. Adanya pembeayaan “ganda’, karena santri harus memenunhi

kewjibannya pada dua lembaga.

e. Kebijakan dua lembaga, kadang-kadang berbeda hingga sering ada

kesalah fahaman.

Dengan beberapa latar belakang itu, Pengasuh Pesantren Modern Al-

Amanah memutuskan untuk membuat lembaga setingkat tsanawiyah
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dengan namaSMP Bilingual Terpadu . SMP ini dirancang sedemikian rupa,

dengan beberapannilai lebih:

a)

b)

d)

f)

3. Vis

Santri harus “mukim” di Pesantren.

Lingkungan pesantren yang telah menjadi tradis baik dalam ibadah,
akhlak, disiplin dan bahasa akan mendukung gerak SMP Bilingual
Terpadu.

Bahasa Arab, Inggris dan “kromo inggil” yang selama ini menjadi
bahasa komunikasi santri, otomatis akan menjadi bahasa siswa-siswa
SMP Bilingual Terpadu.

Madrasah Diniyah yang sudah berjalan sangat baik akan dipadukan
dengan kurikulum SMP Bilingual Terpadu.

Dukungan guru-guru muda yang berkualitas, penuh semangat dan
idealis.

Dukungan penuh dari Y ayasan dan Pengasuh.

dan Misi

Visi SMP Bilingual Terpadu

Mengembangkan Tradisi Keseimbangan Menuju Manusia Seutuhnya
Misi SMP Bilingual Terpadu

1) Kesempurnaan iman dan tagwa

2) Kemuliaan akhlag
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3) Keunggulan prestasi

4) Budayakerjakeras dan orientasi kualitas

4. Tujuan SMP Bilingual Terpadu

a. Berpartisipasi dalam mewujudkan Wajib Belgjar 9 tahun.

b. Berpartisipasi dalam mencerdaskan bangsa, baik kecerdasan intelektual,
emosional maupun spiritual.

c. Memberikan kepada masyarakat alternative pendidikan yang bercirikan
intelektual (SMP), tapi berlandaskan spiritual (terpadu) dan terampil
berbahasa Arab dan Inggris (Bilingual).

d. Menciptakan pendidikan yang memadukan “Tri Pusat” pendidikan,
sekolah, keluarga dan masyarakat (pesantren).

5. Struktur Organisasi Di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu

Krian Sidoarjo.

Struktur organisas pada setiap lembaga pendidikan sangat diperlukan,
karena dengan struktur organisasi pelaksanaan program kerja dapat
terlaksana dengan efektif dan efisien. Sekolah menengah Pertama Bilingual
Terpadu Krian Sidoarjo sebagai lembaga pendidikan memiliki struktur
organisasi yang mengatur tata kerja lembaga pendidikan sesuai dengan

tugas pokok dan fungsi masing-masing. Untuk lebih jelasnya berikut
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struktur organisasi  Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian

Sidoarjo:

Tabel 1

Struktur Organisasi Sekolah Menengah Pertama Bilingual Krian Sidoarjo

DINAS PENDIDIKAN

KETUAYAYASAN
Drs. KH. Nurkholis Mishah

KEPALA SEKOLAH
Nur Rohim, S.Ag. M.Pd

WAKIL KEPSEK

Ahmad. Antoni Akbar,S.Pd.I

.. KOMITE SEKOLAH

UR. KURIKULUM

Moh. Miono. S Pd

UR. KESISWAAN
Muh, Nur Salim, SAg

UR. SARPRAS

UR. KET/HUMAS

Y uni Widiastutik,

Drs. Ika Y ulis Priyadi

WALI MURID

GURU

SISWA
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Keadaan Guru SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo

Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo benar-
benar menyaring guru-guru yang sesuai dengan kualifikasi akademik dan
keilmuan, serta memilki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Dari pola penyaringan tersebut maka guru yang ada di SMP
Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo memilki kualifikasi akademik yang
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari pendidikan terakhir guru yang rata- rata

adalah sarjana S-1 bahkan ada juga yang lulusan pasca sarjana.

Untuk lebih jelasnya dewan guru dan karyawan di Sekolah Menengah

Pertama Bilingual Terpadu diantaranya ialah:

Tabel 2

Daftar Guru dan Karyawan SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo

Tahun Pelgjaran 2011/2012
Jenjang : Tugas
No[Nama Guru L/P Pnd. Fakultas |Mengajar Tambahan

Drs. Nurckholis
Misbah
Nur Rohim,S.Ag. M

S11AIN Jog Ushuluddin | Nahwu KetuaY ayasan

Pd L |S2Unesa  Mnj.Pend | Tafsir Kepala Sekolah
. S1IKIP : Waka

Moh. Miono. S Pd L PGRI Mtk Matematika K urikulum

Muh, Nur Salim, S S11AIN . Tar. a- .

Ag L Soy Tarbiyah Quran Waka kesiswaan

Khusnul Hidayah, S1I1AIN .

S Pdi P Shy Tarbiyah  B. Arab GURU
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S1I1AIN

6 Luluk Arianti, SAg | P Soy Ushuluddin |SKI GURU

7 Zuliati, S.Pd P SlUnesa Pend.Bio Biologi GURU

8 Kalimah, Spd P |SlUnesa Pend. Kim Kimia GURU
Abdul Kholik, S Pd. Bhs. .

9 M_Pd L S2Unesa Inggris B.Imggris GURU

10 Aynul Yulianti, SPd |P |Sl1Unesa BhsJm Sosiologi GURU

Dwi Anintyas P.U,
S.Pd

Masdina
Hadiningrum, S.Pd

11 P SlUnesa Pend.Geo Geografi GURU

P |S1UNM Pend. Eko |Ekonomi GURU

. S1 .
13 Achmad Ishari L UMSIDA Informatika Computer  GURU

14 Noveke Arista, SPd ([P |SlUnesa Pend.Sg |Sgarah GURU

Asad Umar, Lc., S2 |AIN
M.Ag Shy

—

15 Syariah  Figih GURU

16 Laili Abidah, S.Pd P |SlUnesa Bh.Inggris B.Inggris GURU
17 Sari EkaWati, SPd |P SlUnesa |PendPKn PKn GURU
18 Rizky Paramita SPd |L |Sl1Unesa Pend.Fis [Fisika GURU
19 Andik Setiawan, SPd | L f’#‘gSTK'P Bhs Indo Bhs Indo  GURU
20 Nur Hayati, S.S P |SlUnesa |sastralnd. B.Indo GURU
21 Siti Rumiyati, SPd P SlUnesa Pend.Bio Biologi GURU
22 Arif Budiono, Lc. Ma | L gﬁylAlN Syari'ah Shorof GURU

23 Fandik EkaPrayoga 'L SlUnesa Olahraga |Penjaskes | GURU
M. Fachrur Rozi,

24 SPd L S1IAIN Mtk Matematika GURU
Y uni Widiastutik, S1 Unipa
25 Spd. P Soy Bhs.Ing  Staff KTU
26 Nur Aini p SLSTKIP Staff TU
Sda
27 Siti Qurota A'yun P |SlUntag Psikologi TP BK
28 Lugman Hakim L SLIAIN Tarbiyah TP Pemb. Pramuka

Soy
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7. Keadaan Siswa Sekolah M enengah Pertama Bilingual Terpadu Krian

Sidoarjo

Berdasarkan data yang ada, Siswa kebanyakan berdomisili di daerah
yang berjauhan, dengan jumlah keseluruhan siswa yang terdapat di sekolah
Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo adalah  siswa
dengan klasifikas siswa perempuan dan siswa laki-laki. siswa untuk
kelas tuju berjumlah 203 siswa, kelas delapan berjumlah 153 siswa, kelas
Sembilan berjumlah 110 siswa. Untuk lebih jelasnya berikut tabel keadaan

siswa Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo.

Tabel 3
Keadaan Siswa Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu
Krian Sidoarjo 2011/2012

Kelas | Perempuan | Laki-laki Jumlah
VII 119 84 203
VIl 97 56 153
IX 59 51 110

Jumlah 466

8. Keadaan Sarana Dan Prasarana

Sekolah merupakan lembaga pendidikan dimana siswa diarahkan agar

menjadi pribadi yang memiliki tanggungjawab terhadap dirinya dan
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masyarakat. Guna mewujudkan kearah itu, maka sekolah diharapkan
mampu melengkapi dengan sarana dan prasarana atau fsilitas yang dapat
menunjang tercpainya keberhasilan dalam kegiatan belgar menggar.
Sarana dan prasarana sekolah erat kaitannya dengan aktivitas belgjar
mengajar. Aktivitas dapat berjalan dengan lancar apabila sarana prasarana

memadai dan keadaannya baik.

Keberhasilan dari pemeliharaan, pengaturan, dan pertanggungjawaban
atas sarana dan prasarana yang ada di  Sekolah Menengah Pertama
Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo tidak terlepas antara kerja sama semua
personil di sekolah tersebut. Adapun sarana dan prasarana yang ada
diSekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo untuk

mengetahui dengan lebih jelasnya adalah sebagai beriku:

Tabel 4
K eadaan Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu
Krian Sidoarjo 2011/2012
No Nama Jmlh Kondisi luas
Gedung/ruang
Berat | Ringan | Baik | Rong | bangunan
dalam
Kantor TU 1 1
Ruang Guru 1 1
Perpustakaan 1 1
Lab. Ipa 1 1
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5 Lab. computer

6 R.Kelaspermanen 13 13

7 R.kelas alam

8 | Ruang OSIS 1 1 24 30
9 KM/WC Guru pa 1 1 4 5
10 | KM/WC Guru pi 1 1 4 5
11 | KM/WC santri pa 4 4 8 10
12 | KM/WC santri pi 2 2 16 20
13 | Gudang 1 1 6 8
14 | Ruang Kepala 1 1

15 | Tempat Sampah

9. Prestasi Sekolah

Sekolah adalah tempat dilaksanakannya proses belgjar mengajar yang
dilakukan oleh guru dan siswa. Dan salah satu bentuk keberhasilan dari apa yang
telah dilaksanakan didalam sebuah sekolah bisa dilihat dari prestasi yang di
peroleh siswa. Dibawah ini adalah data prestasi yang di raih oleh siswa di Sekolah

Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo.
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Data Prestasi Siswa SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo

No JenisLomba Acara Juara | Tingkat | Thn Peserta
1 | Baca Sholawat Pa | HUT RI 62 I Kec 2007 | Tim Sholawat SMP
2 | BacaSholawat Pi | HUT RI 62 [l Kec 2007 | Tim Sholawat SMP
3 MTQ Pi HUT RI 62 I Kec 2007 Laili Nur jannah
4 Kali Grafi HUT RI 62 1 Kec 2007 Zulfia Afif
5 Kali grafi HUT RI 63 [ Kec 2008 Latif Awaluddin
6 | BacaSholawat Pa | HUT RI 63 I Kec 2008 | Tim Sholawat SMP
7 | BacaSholawat Pi | HUT RI 63 [l Kec 2008 | Tim Sholawat SMP
8 Gerak JalanPa | HUT RI 63 [l Kec 2008 Tim Gerak Jalan
SMP
9 | BacaSholawat Pa | HUT RI 64 I Kec 2009 | Tim Sholawat SMP
10 | Baca Sholawat pi | HUT RI 64 I Kec 2009 | Tim Sholawat SMP
11 MTQ Pi HUT RI 64 I Kec 2009 Muhammad
Nasrulloh
12 MTQ Pa HUT RI 64 11 Kec 2009 Muhammad
Nasrulloh
13| Gerak JdanPa | HUT RI 64 [l Kec 2009 Tim Gerak Jalan
SMP
14 TenisMega HUT RI 64 [l Kec 2009 Ali Ridho
15 Pawai Ta aruf 1 Il Kec 2009 TIM Gerak jalan
Muharrom SMP
16 | Olimpiade MTK | Peningkata I Kec 2009 | Wardaturrohmah
dan Bhs. Ing n Prestasi Amalia
Siswa
17 | Pidato Bhs. Ing Maulid I Kab 2010 | Lalatul Mufaizah
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Nabi

18 | Pidato Bhs. Arb Maulid I Kab 2010 Milhab Farjis
Nabi Sahab
19 | BacaSholawat Pa| Maulid I Kab 2010 | Tim Sholawat SMP
Nabi
20 | BacaSholawat Pi | HUT RI 65 I Kec 2010 | Tim Sholawat SMP
21 MTQ Pa HUT RI 65 ] Kec 2010 | M. Ahyat Ma sum
22 Kali Grafi HUT RI 65 [l Kec 2010 Nabilla Zulfa
23 | Baca Sholawat Pa | HUT RI 65 I Kec 2010 | Tim Sholawat SMP
24 MTQ Pa HUT RI 65 [ Kec 2010 | M. Ahyat Ma sum
25 Kai grafi HUT RI 65 [l Kec 2010 Nabilla Zulfa
26 | Lombamenulis Y ayasan I Propinss | 2010 | Siti Alifatul Lutfia
cerpen Al-
Madinah
Sy
27 MTQ Pa HUT RI 66 [l Kec 2011 M. Mugorrobin
28 | Baca Sholawat Pa | HUT RI 66 [l Kec 2011 | Tim Sholawat SMP
29 Baca Puisi HUT RI 66 [l Kec 2011 Restu Hidayati
30 Penjajahan Kwarcab I Kab 2011 | TIM Pramuka SMP
Penggalang Sidoarjo
Pramuka Pa
31 Penjajahan Kwarcab I Kab 2011 | TIM Pramuka SMP
Penggalang Sidoarjo | Umum
Pramuka
32 Karate Karate [l Kab 2011 Riski Amalia
Forki Trisnasih

Sidoarjo
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B. Penyajian Data.

Data yang akan penulis sgjikan ini merupakan hasil penelitian mengenai
“peranan pemberian insentif dalam meningkatkan semangat kerja guru dan
karyawan di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo”.
Penulis telah memperoleh data dengan teknik observsi, interview dan
dokumentasi adapun data yang penulis peroleh yaitu melalui kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, dewan guru dan siswa Sekolah Menengah Pertama
Bilingual Terpadu Krian sidoarjo.Serta pengamatan langsung sistem
pemberian nsentif bagi guru dan karyawan di Sekolah Menengan Pertama
Bilingua Terpadu Krian Sidoarjo.

Guna memperjelas dalam penygjian data ini, maka penulis menyusun
berdasarkan dua kategori, yakni tentang sumber pendapatan keuangan
Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo dan pemberian
insentif yang diberikan kepada guru dan karyawan dalam meningkatkan
semangat kerja guru dan karyawan di Sekolah Menengah pertama Bilingual
terpadu krian Sidoarjo.

1. Penygjian Data Tentang Sumber Pendapatan Keuangan Sekolah

Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo

Sumber pendapatan keuangan merupakan aspek yang sangat penting

dalam membiayai seluruh program dan kegiatan yang berlangsung di

lembaga pendidikan. Sebagaimana ungkapan bapak Rohim selaku kepala

sekolah yang menyebutkan bahwa keuangan itu perlu dan merupakan hal
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yang sangat dibutuhkan dalam menjaga kelancaran proses belgjar mengajar
di sekolah! Sedemikian diperlukan sumber pendapatan bagi
berlangsungnya kegiatan belgjar mengajar, maka diperlukan upaya dari
pihak sekolah untuk kreatif dalam menggali sumber pendapatan keuangan
di Sekolah menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo.

Adapun sumber pendapatan keuangan yang dapat digali oleh Sekolah
Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo adalah melalui BOS
pusat, Bos Kab, partisipasi masyarakat atau wali murid, usaha mandiri
sekolah yang berupa kantin dan koperasi. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh kepala sekolah Bpk. Rohim yang menyebutkan “bahwa sumber-
sumber dana di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo yang pertama sumbernya berasal dari uang BOS pusat, uang Bos
Kab atau BOS pendamping daerah dan yang kedua adalah partisipas
orangtua.®

Seperti yang dijelaskan oleh bapak kepala Sekolah tentang sumber
dana di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo

yang mana diuraikan sebagai berikut:

! Hasil wawancara dengan Bpk. Rohim selaku kepala SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo tanggal
20 juli 2012, pukul 09.10
Hasil wawancara dengan bpak. Rohim selaku kepala SMP Bilingual terpadu Krian Sidoarjo tanggal
2012, pukul 09.30



Table6

50

Rencana K egiatan Anggaran sekolah (RKAS)Di skolah menengah

Pertama Bilingual Terpadu

PENERIMAAN PENGELUARAN
No | NO. Uraian Jumlah No | No. Uraian Jumlah
Kode Kode
1 2 3 4 5 6 7 8
l. 1 Sisa Tahun I 1 Program Sekolah Rp.122.830.000
Lalu
1.1 | Pengembangan Rp. 53.584.000
Kompetensi lulusan
I 2 Pendapatan 1.2 | Pengembangan Rp. 53.558.000
Rutin Kurikulum/ KTSP
21 | Ggi PNS 1.3 | Pengembangan Rp. 56.424.000
Proses Pembelgjaran
22 | Ggji PTT 1.4 | Pengembangan RP. 20.000.000
Pendidik dan Tenaga
Kependidikan
2.3 | Belanja 1.5 | Pengembangan Rp. 81.256.000
Barang dan Saran dan Prasarana
Jasa Sekolah
24 | Beanja 1.6 | Pengembangan dan Rp. 72.380.000
Pemeliharaan Implementasi
Mang emen Sekolah
25 | BelanjalLan- 1.7 | Pengembangan Rp. 52.000.000
lain Penggalian Sumber
Dana pendidikan
1.8 | Pengembangan dan Rp. 56.650.000
Implementasi Sistem
Penilaian Pendidikan
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[l 3 BOS I 2 BelanjaLainnya
3.1 | BosPusat Rp.391.210.000 2.1 | BelanjaPegawai Rp.500.576.000
(551x710.000)
3.2 | BosProvins 2.2 | BelanjaBarang/jasa Rp. 56.480.000
3.3 |Bos Rp. 99.180.000 2.3 | BelanjaModa Rp. 31.590.000
Kab.(551x150
00x12)
v 4 Bantuan
4.1 | Dekonsentrasi
4.2 | DanaTugas
Pembantuan
4.3 | DAK
44 | Lan-
lain(Bantuan
Luar
Negeri/hibah)
Vv 5 Pend. Adli
Sekolah
51 | Partisipas Rp.396.210.000
Ortu
Bibingan Rp.122.830.000
Belgjar & UN
Jumlah Penerimaan Rp.1.009.940.000 Jumlah Pengeluaran Rp.1.009.940.000
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Untuk lebih  jelasnya  sumber-sumber  pendapatan  yang
diperolehSekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo

adalah sebagai berikut:

a. Bantuan Operasiona Sekolah pusat

Bantuan operasiona sekolah merupakan bantuan yang diberikan
kepada seluruh sekolah baik itu swasta maupun sekolah negeri.
Sumber keuangan BOS ini diperoleh guna mengsukseskan program
pemerintah yaitu program wajib belgjar 9 tahun. BOS reguler yang
diterima oleh SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo sangat
membantu dalam pembiayaan honorarium dalam meningkatkan

semangat kerja guru maupun untuk peningkatan mutu belgjar siswa.

b. DanaPendamping BOS Kabupaten

Dana pendamping BOS atau lebih dikenal sebaga BOS
Kabupaten. merupakan sumber pendapatan kedua yang diperoleh dari
pemerintah daerah. Perolehan dana Boskab ini tidak terlalu besar, akan
tetapi mampu memberikan sumbangsih bagi Sekolah Menengah
Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo dalam penggalian sumber

dana.
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Danadari Wali murid

Sumber pendapatan keuangan yang berasal dari wali murid
merupakan sumber keuangan rutin setiap bulan. Partisipasi wali murid
sangat diperlukan. Demi menjaga partisipasi wali murid Sekolah
Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo melakukan
pelayanan yang sebaik-baiknya. Baik dari segi pengelolaan mutu

lembaga maupun dalam proses belgjar menggjar di kelas.

Usaha Madiri Sekolah

Usaha mandiri sekolah merupakan sumber pemasukan yang
berasal dari ide kreatif untuk menggali pendapatan keuangan. Kegiatan
usaha yang dilakukan oleh Sekolah Menengah Pertama Bilingual

Terpadu Krian Sidoarjo terdapat dua hal yaitu:

1) Kantin
Kantin atau yang biasa disebut sebagai tempat jgjan siswa
merupakan sumber pendapatan yang juga potensial bagi penggalian
dana di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo. Sekolah menggunakan kantin tidak hanya untuk
memberikan tempat jgan yang higienis dan sehat kepada
siswa.Akan tetapi juga memberikan peluang usaha bagi Sekolah

untuk mampu mandiri dalam menggali sumber pendanaan.



54

Kantin yang terletak di depan kantor yang dikelola oleh
orang lain atau masyarakat sekitar. Hal ini memberikan keuntungan
bagi kedua belah pihak yakni sekolah dan yang kedua adalah pihak
masyarakat yang mengelola dengan membayar iuran tiap bulannya.

2) Market Mini

Market mini sekolah yang terletak di samping kiri kantor.
Market mini memiliki potensi yang besar dalam memberikan
pemasukan kepada sekolah. Market mini ini memenuhi segala
kebutuhan yang dibutuhkan oleh siswayang mukim di pesantren.

2. Penyagjian Data Tentang Pemberian Insentif Dalam Meningkatkan
Semangat Kerja Guru dan Karyawan SMP Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo.

a. Penyajian Data Tentang Profil Yang Ada Pada Guru Dan
Karyawan di SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo.

Adapun profil tenaga pendidik yang diinginkan oleh kepaa
yayasan di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo diantara sebagai berikut::

1) Selalu menampakkan diri sebagai seorang mukmin dan muslim di
mana sgjaia berada.
2) Memiliki wawasan keilmuanyang luas serta profesonalisme dan

dedikasi yang tinggi.



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Kreatif, dinamis, dan inovatif dalam kegiatan pembelgaran
(pengembangan keilmuan).

Bersikap dan berpriaku amanah, berakhlak muli dan dapat menjadi
uswah hasanah bagi sesama, kolega santri dan lingkungan
masarakat sekiarnya.

Memiliki dedikasi dan berdisiplin tinggi dan selalu memenuhi kode
etik tenaga pendidik.

Memiliki kmampuan penalaran dan ketajaman berfikir ilmiah yang
tinggi.

Memiliki kesadaran yang tinggi didalam bekerja yang didasari oleh
nilai beribadah dan selalu berupaya meningkatkan kualitaspribadi.
Berwawasan luas dan bijak dalam menghadapi dan menyelesaikan
maal ah.

Memiliki kemampuan antipatif masa depan dan bersikap produkiif.

Adapun profil karyawan di Sekolah Menengah Pertama

Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo, diantaranya sebagai berikut:

1

2)

3)

Selalu menampakkan diri sebagai seorang mukmin dan mslim di
mana sajaia berada.

Bersikap dan berperilaku jujur, amanah, disiplin, dan berakhlak
mullia.

Memiliki profesionalisme yang tinggi dalam melaksanakan tugas

keadministrasian dan mencintai pekerjaan.
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4) Berorientas pada kualitas pelayanan.
5) Selalu tersenyum dan ramah dalam pelayanan.
6) Cermat, cepat, tepat dan ekonomis dalam pengambilan keputusan
dalam pelaksanaan tugas.
7) Sabar dan senantiasa ikhlas dan mendahulukan kepentingan orang
lain diatas kepentingan pribadi.
8) Berpakaian rapi serta sopan dalam ucapan dan perbuatan.
9) Mengembangkan khusnudzon dan menjauhi su’ udzon.
. Penygjian Data Tentang Jenisjenis Insentif Bagi Guru Dan
Karyawan di Sekolah M enengah Pertama Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo
Suatu pekerjaan dalam hubungannya dengan pencapaian hasil
prestasi akan sangat dipengaruhi oleh motivasi dalam melakukan suatu
pekerjaan itu dapat berwujud kebutuhan materiil atau spiritual dan ini
secara nyata bisa diberikan dalam bentuk uang ataupun barang ataupun
penghargaan atau pun pandangan dari bidang keagamaan, sebab banyak
orang akan dengan suka hati untuk melakukan suau pekerjaan bila
mendapatkan motivasi yang sesuai dengan cara pandang yang dimiliki.
Dalam melakukan suatu pekerjaan, seseorang memerlukan
motivasi agar dapat bekerja dengan baik dan salah satu motivator yang
paling banyak dibutuhkan seseorang terutama bagi seorang guru selain

ggji atau honorium uang pas-pasan adalah berbentuk materiil atau
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uang. Sedangkan salah satu motivator yang dapat diterima guru adalah

berupa pemberian insentif.

Standar Gaji Pegawai Tetap dan Guru Tetap SMP Bilingual Terpadu

Krian sidoarjo

Jenjang Pendidikan Jumlah Gaji

SMP 500.000

SMA 600.000
D1 700.000
D2 800.000
D3 900.000
S1 1.200.000
S2 1.500.000

Adapun jenisjenis insentif yang diterima oleh guru dan

karyawan di SMP Bilingual Terpadu Krian sidoarjo ada dua macam,

diantaranya sebagai berikut:

1) Insentif Bagi Guru Dan Karyawan di SMP Bilingual Terpadu Krian

Sidoarjo yang Diperoleh Dari Diknas.
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Selain diperoleh dari yayasan atau lembaga guru dan karyawan
di SMP Bilingual Terpadu memperoleh dana insentif dari diknas.
Dan sebelum guru mengajukan sertifikasi kepada diknas guru harus
mendapatkan surat rekomendasian dari sekolah. Dalam hal ini
sekolah memberikan ketentuan terhadap guru yang mendaftarkan
dirinya sebagai calon penerima insentif dari diknas yang sudah
disepakati oleh pihak sekolah dan guru-guru, yakni: ketika ada
salah seorang guru mendapatkan insentif dari diknas maka sebagian
uang insentif harus diberikan kepada pihak sekolah yang nantinya
akan dibagikan kepada guru-guru lain yang tidak mendapatkan
insentif dari diknas. Kesepakatan ini bertujuan agar semua guru dan
karyawan kebutuhannya dapat terjamin dan merata melaui
pemberian insentif semacam ini dapat menjadikan semua guru di
SMP Bilingual Terpadu untuk terus bersemangat dalam mendidik
dan mengajar murid-murid di SMP Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo.

“Menurut salah seorang guru di SMP Bilingual Terpadu Krian

Sidoarjo, meskipun saya tidak mendapat insentif dari diknas

tetapi kesepakatannya di sini setigp guru yang mendapatkan

insentif dari diknas harus memberikan beberapa persen

hasilnya kepada sekolah untuk dibagikan juga kepada guru lain

yang tidak mendapatkan insentif dari diknas, sehingga
semuanya dapat merata’.®

®*Hasi| wawancara dengan salah satu guru di SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo” Moh.Athoillah”
tanggal 21 juli 2012. Jam 08.30
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“Selama lima tahun SMP Bilingual Terpadu krian Sidoarjo ini
berdiri sudah ada dua orang guru yang meerima dana insentif
dari diknas yaitu bapak Asad Umar, Lc., M.Ag dan bapak
Abdul Kholik, SPd. M.Pd. dan sampai sekarang beliau berdua
masih sepakat untuk memberikan sebagian dana insentifnya
untuk guru-guru lainya’.a
2) Insentif Bagi Guru dan Karyawan di SMP Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo Y ang Diperoleh Dari Lembaga
Sesuai dengan keputusan pihak yayasan dan lembaga dalam
sistem pemberian insentif dalam meningkatkan semangat kerja guru
dan karyawan di SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo, sebagal
berikut:
a) Insentif Yang di Berikan Secara Langsung
Sekolah melihat perjuangan para guru dan karyawan
dalam menjalankan tugasnya sangatlah bangga, tidak ada yang
dapat diberikan sebagali pengganti bagi perjuangan yang telah
dilakukan, kedatangan di pagi hari untuk melaksanakan tugas
pastinya ada persiapan yang telah dilakukan di malam harinya,
maka ketika para guru datang pada jam yang telah di tentukan
oleh sekolah maka guru tersebut akan mendapatkan insentif
yang di berikan pada tiap bulannya, Guru dan karyawan juga

mendapatkan tambahan yang disebut dengan honorariun jam

hadir mengajar bagi guru dan honorarium jam kehadiran bagi

“Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Blingual Terpadu Krian Sidoarjo” bapak Nur
Rohim”tanggal 26 juli 2012. Jam 09.00
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Karyawan administrasi. Dari sistem ini sekolah memberikan
dorongan semangat secaratidak langsung.

“Menurut salah seorang guru di SMP Bilingual Terpadu
krian Sidoarjo yang mengatakan bahwa dengan
kecanggihan aat elektronik di masa sekarag lembaga
apapun yang bergelut di bidang pekerjaan banyak yang
menggunakan alat absensens elektronik, begitu juga di
Sekolah ini guru dan pegawai ketika datang melakukan
apsensensi kehadiran dan absensi jam datang hadir,nah
dengan absensi jam datang hadir inilah seorang guru dapat
di ketahui jam berapakah dia hadir, telat atau tidak dengan
ketentuan yang telah di tetapkan oleh lembaga guru dan
karyawan yg hadir lima belas menit sebelum jam pelgjaran
dimulai mendapatkan penghargaan atau insentif dari
sekolah yang akan di terima pada waktu menerima gaji” .

Dengan diberikannya insentif semacam ini maka kepala
sekolah berusaha untuk memberikan penghargaan terhadap
guru dan karyawan dengan segenap kemampuan yang sekolah
miliki, dengan harapan bahwa guru dan karyawan yang
bekerja merasa apa yang dilakukannya mendapatkan perhatian
dan penghargaan sehingga akan berdampak pada
meningkatnya semangat kerja guru dan karyawan di Sekolah
Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo.

“Memang benar insentif yang diberikan kepada Guru dan

karyawan di SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo

diberikan tiap bulannya melihat dari jam hadir kedatangan
guru dan karyawan.®

®Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMP Bilingua Terpadu Krian Sidoarjo” Moh.Athoillah”
tanggal 1 Agustus 2012. Jam 09.00
® Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjotanggal 1 februari

2013 jam 10.00
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Insentif Y ang Diberikan Waku Pensiun
Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian

Sidoarjo menerapkan beberapa sistem insentif atau

penghargaan dan Honorariu, yang mana semua sistem ini

adalah ketetapan yang telah di tetapkan melalui pasa-pasal
yang dirumuskan oleh pihak yayasan dan sekolah untuk
memberikan kesgah teraan bagi Guru dan karyawan yang
mengabdikan dirinyadi SMP Bilingual terpadu Krian Sidoarjo.

Adapun insentif yang di berikan pada waktu pensiun
adalah penghargaan pengabdian, yang mana ketetapannya
diatur dalam pasal 2 sistem penghargaan dan honorarium Guru
dan Karyawan di lingkungan lembaga pendidikan yayasan Al-

Amanah Krian Sidoarjo, is dari pasal itu adalah sebagai

berikut:

1) Penghargaan pengabdian diberikan kepada Guru dan
Karyawan administrasi setelah mengabdi atau mengajar
selama 1 tahun di Ingkungan lembaga pendidikan yayasan
Al-Amanah Krian.

2) Guru yang tidak tinggal di pesantren mendapatkan
penghargaan pngabdian sebesar Rp.10.000 perbulan

dikalikan jumlah tahun pengabdian dan menggjar dengan
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kewajiban beban mengajar sekurang-kurangnya 24jam per
minggu.

3) Guru yang tinggal di pesantren mendapatkan penghargaan
pengabdian sebesar Rp.10.000 perbulan dikalikan jumlah
tahun pengabdian dan mengagjar dengan kewagjiban beban
mengajar sekurang-kurangnya 12 jam per minggu.

4) Guru yang tidak tinggal di pesantren dengan beban jam
mengajar kurang dari 24 jam perminggu mendapatkan
penghargaan pengabdian sebesar Rp. 5.000 perbulan
dikalikan jumlah masa tahun pengbdian atau mengajar.

5) Guru yang tinggal di pesantren dengan beban jam mengajar
kurang dari 12 jam perminggu mendapatkan penghargaan
pengabdian sebesar Rp. 5.000 perbulan dikalikan jumlah
masa tahun pengbdian atau mengajar.

6) Karyawan administrasi yang sehari-hari atau 6 hari dalam
seminggu mengabdi di lingkungan yayasan Al-Amanah
mendapatkan penghargaan pengabdian sebesar Rp. 10.000
perbulan dikalikan jumlah masa tahun pengbdian.

7) Penghargaan pengabdian tidak diberikan secara tunai seiap
bulan namun di simpan sebagai tabungan pensiun dan

diberikan saat yang bersangkutan mengundurkan diri atau
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tidak akif sebaga tenaga pendidik danke pendidikan
yayasan Al-Amanah.’
“Menurut salah seorang karyawan dengan adanya
sistem penghargaan yang ditetapkan di SMP Bilingual
ini memberikan semangat yang baru ketika bekerja,
karena merasa senang pengabdiannya di  berikan
penghargaan yang akan dapat dirasakan nanti ketika
sudah tidak lagi aktif .2
c. Penyajian Data Tentang Peningkatan Semangat Kerja Guru dan
Karyawan di Sekolah M enengah Pertama Bilingual Terpadu

Dari hasil observas penulis peningkatan semangat kerja guru
dan karyawan di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo dapat dilihat dengan memperhatikan absenss Guru dan
Karyawan. Hal ini terbukti dengan tepat waktunya para guru dan
karyawan ketika datang ke sekolah, terutama pada waktu jam pertama
yakni pagi hari tepat sebelum jam masuk sekolah.

Dari segi kerapian dan kesopanan para guru dan karyawan setiap
hari di sekolah selalu memakai pakaian yang rapi. Guru putra
kebanyakan memakai peci, sedangkan guru putri diharuskan memakai
rok panjang dan kerudung yang menutupi dada. Dari penampilan guru
dan karyawan tersebut didukung dengan tingkah laku mereka yang

ramah dan selalu tersenyum ketika guru berbicara dengan murid dan

" Dokumen yayasan Al-Amanah
® Hasil wawan cara dengan salah seorang karyawan di di SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo”
Nuraini” tanggal 1 februari 2013 jam 08.30
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menjamu tamu. Terbukti ketika penulis datang mulai dari observasi
sampai proses penelitian sambutan guru dan karyawan selalu baik dan
ramah.

Sebagai contoh, ada salah seorang guru yakni pak Miono selaku
wakil kepala sekolah yang mengajar mata pelgaran matematika,
ketika penulis menanyakan bagaimana keadaan guru dan karyawan
beliau menjawab dengan ramah, akan tetapi ketika itu beliau akan ada
jam mengagjar dikelas. Beliau menyuruh penulis menunggu sampai
beliau selesai mengajar dengan kalimat yang halus dan tersenyum,
sehingga penulis memakluminya. Dengan tingkah laku beliau tersebut
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa memang indikator seorang
guru dan karyawan di SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo ini
diterapkan oleh para guru dan karyawan.

“Saya sebagal kepala sekolah menetapkan sistem penghargaan

seperti ini ingin menumbuhkan semangat para guru dalam

mengajar secaratidak langsung, walaupun yang saya lihat masih
ada yang izin tidak mengajar. Akan tetapi selama izin mereka
masih bisa dirasional maka saya bisa memakluminya.®

"Walaupun guru tidak masuk, kelas tidak pernah kosong karena

ada guru piket yang menggantikan guru yang tidak masuk tetapi

beliau ketika mengajar waktunya selalu tepat dan tidak pernah
molor.°

°Hasil wwancara denan K epala sekolah SMP Bilingual terpadu Krian Sidoarjo” Bpk Nur Rohim”
tanggal 26 Juli 2012. Jam 13.00

19 Hasi| wawancara dengan salah seorang murid di SMP Bilingua Terpadu Krian Sidoarjo” Maulana
Rigi” tanggal 3 september 2012. Jam 10.00
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Dari pernyataan guru dan siswa tersebut penulis beranggapan
bahwa dengan adanya sistem yang ditetapkan lembaga sekolah dalam
pemberian insetif dalam meningkatkan semangat kerja guru dan
karyawan di SMP Bilingua Terpadu Krian Sidoarjo mempunyai
peranan yang penting dalam semangat guru dan karyawan dalam

mengajar dan menyeesaikan tugas-tugasnya.

C. AnalisisData
Data yang telah disgjikan oleh penulis yang berupa sumber pendapatan
keuangan Sekolah dan pemberian insentif bagi guru dan karyawan kemudian
akan dilakukan analisis. Adapun analisis dari penygian data penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1) Analisis Data Tentang Sumber Pendapatan Keuangan SMP Bilingual
Terpadu Krian Sidoarjo
Sumber pendapatan yang diperoleh SMP Bilingual terpadu Krian
Sidoarjo berdasarkan berbagai sumber diantaranya adalah dana BOS
pusat, BOS kab, dana dari orang tua, dan usaha mandiri Sekolah yang
berupa pengembangan kantin dan minimarket. Sumber dana yang
diperoleh sekolah yang berasal dari pemerintah hanya sekitar 30% nya
sedangkan sisanya merupakan usaha mandiri yang diperoleh dari

masyarakat maupun pemerintah daerah.
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Sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang sistem pendidikan
nasional menyebutkan bahwa pendanaan pendidikan bersumber atas
kerjasama dari pemerintah pusat, pemerintah daerah dan juga masyarakat.
Dari data diatas Penggalian dana yang dilakukan oleh Sekolah Menengah
Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo sudah berasal dari pemerintah
baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah yang berupa dana
pendamping dan yang terakhir adalah dana dari orangtua atau masyarakat.

Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo ini
termasuk lembaga pendidikan yang dikembangkan berbesik pesantren
modern.Dimana memiliki dampak dalam pengeluaran biaya yang
ditanggung sebagian besar oleh orang tua siswa.Orang tua siswa dalam hal
ini memilki peran yang penting baik itu dari segi partisipasi dalam bentuk
materiil financial maupun yang non financial.Peran serta orang tua siswa
dalam memberikan bantuan berupa finansial yang sama yakni 60.000
perbulan. Kemudian partisipasi orang tua yang selanjutnya adalah bantuan
pengadaan sarana yang berupa pembangunan gedung dan sarana belgar
yang lainnya, misalnya penambahan computer pada lab
komputer.Pemberian bantuan ini dapat mengindikasikan bahwa begitu
besar partisipasi orang tua dalam membantu peningkatan mutu sekol ah.

Bagi sekolah atau lembaga pendidikan yang berkualitas itu
membutuhkan biaya yang tidak sedikit, sehingga biaya pendidikan

menjadi tolakukur utama perhatian dalam penggalian sumber pendapatan
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keuangan. Menurut Dr. Rohiat, mengungkapkan bahwa: tentang
pentingnya sumber dana bagi sekolah yaitu: pendidikan membutuhkan
biaya yang banyak. Sudah menjadi rahasia umum, pendidikan yang
berkualitas itu mahal. Dengan demikian, variasi pembiayaan pendidikan
akan sangat bervariasi. Oleh karena itu, keuangan atau pembiayaan
pendidikan di lembaga pendidikan menjadi faktor esensial.*

Akan tetapi kondis yang terjadi di Sekolah Menengah Pertama
Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo menyatakan bahwa segi pembiayaan
yang dikeluarkan oleh wali murid tidak terlalu mahal karena melihat
kondis sosial ekonomi masyarakat yang terletak di Seklah Menengah
Pertama Bilingual krian Sidoarjo. Sebagaimana yang diungkapkan bapak
Antoni selaku wakil kepala sekolah sebagai berikut:

“yang jelas begini, kami merupakan sekolah yang berbesik

pesantren modern sangat diminati oleh masyarakat, karena jaman

sekarang orang tua takut anak-anak mereka pergaulannya tidak
baik.buktinya selama 5 tahun SMP Blingual Terpadu ini jumlah
murid baru yang mendaftar tidak kalah dari pada Madrasah

Tsanawiyah yang terletak di depan SMP Bilingual Terpadu, dan

disamping itu SPP nya terjangkau hanya 60.000 perbulan bahkan

kuwalitas dari SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo tidak kalah
dengan sekolah SMP yang lain.”*2

Pernyataan tersebut mengungkapkan bahwasannya meskipun SMP

Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo merupakan Sekolah swasta yang

'Rohiat.Manajemen Sekolah: Teori Dasar Dan Praktik. (Bandung: Refika Aditama, 2010) Hal. 27
?Hasil wawancara dengan Bpk. Antoni selaku wakil kepala SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo
tangga 1 September 2012. Jam 12.30
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berbesik pesantren modern, akan tetapi segi pembiyaan di Sekolah
Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo menginginkan agar
dengan adanya pendanaan yang dapat terjangkau oleh kalangan apapun
dapat menyuguhkan pendidikan yang berkualias bagi seluruh lapisan
masyarakat.

Problem yang diketemukan oleh Sekolah Menengah Pertama
Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo adalah ketidak seimbangan antara dana
yang diberikan oleh pemerintah dengan kebutuhan pengeluaran untuk
proses belgjar mengajar di SMP Bilingual Terpadu krian Sidoarjo. Oleh
karena itu kepala sekolah memiliki inisiatif tersendiri dengan mencari
sumber dana lain, diantaranya adalah yang berasal dari usaha mandiri
sekolah (mini market) dan partisipasi dari masyarakat.

Usaha SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo merupakan solusi
yang bagus untuk menggali dana, diantaranya adalah yang bersumber dari
kantin sekolah dan juga mini market sekolah. Sebagaimana yang
disebutkan dalam permendiknas tentang standar nasional pendidikan
bahwa sekolah dapat menggali sumber dana dengan pengembangan usaha

mandiri sekolah.
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2) Analisis Data Tentang Pemberian Insentif Dalam Meningkatkan
Semangat Kerja Guru dan Karyawan Di SMP Bilingual Terpadu
Krian Sidoarjo
a) Jenisjenis Insentif Bagi Guru Dan Karyawan di SMP Bilingual

Terpadu Krian Sidoarjo

Jenisjenis insetif yang diterapkan di Sekolah Menengah
Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo mempunyai bentuk yang
berbeda dengan insentif yang diterapkan di lembaga lain. Dengan
segala potensi yang dimiliki, Sekolah berupaya memberikan yang
tebalk bagi kesgahteraan guru dan karyawan dengan pemberian
insentif baik yang didapat dari diknas ataupun pemberian langsung
dari Sekolah, tujuannya adalah dengan adanya pemberian insentif
seperti ini akan menjadi pendorong bagi Guru dan karyawan untuk
senantiasa meningkatkan semangat kerja yang ada didalam dirinya
sehingga akan terwujud sebuah proses kinerjayang baik di sekolah.

Peranserta masyarakat dalam meningkatkan semangat kerja
Guru dan Karyawan sangat penting karena dari masyarakatlah
kususnya wali murid, Sekolah mendapatkan pemasukan keuangan
yang cukup untuk memberikan jaminan kesgjahteraan Guru dan
Karyawan. Dengan keadaan keuangan yang baik maka Sekolah dapat
menjalankan program-program unggulan yang telah dirancang

sehingga kualitas pendidikan yang ada akan selalu meningkat.
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Jenis-jenisinsentif yang di berikan Sekolah Menengah Pertama
Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo ada dua yaitu:
1) Insentif yang di berikan secaralangsung
Insentif yang di berikan secara langsung ini di berikan pada
waktu guru berdasarkan perhitungan kehadiran tepat waktu yang
telah dicatat melalui daftar hadir yang telah diisi guru dan karyawan
secara langsung lewat aat absensi elektronik yang berada di dalam
kantor SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo. Dengan penggunaan
alat ini kedatangan guru dan karyawan tercatat secara jelas mulai
dari hari dan jam kedatangannya, sehingga apa yang dilakukan oleh
guru dan karyawan ketika melakukan persiapan dari rumah
mendapatkan penghargaan dari sekolah. Seperti apa yang dikatakan

oleh salah seorang guru di SMP Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo.

"seseorang yang datang tepat waktu di sekolah apalagi pada
waktu pagi hari pasti persiapannya jauh lebih awal, dan kita
ketahui di SMP ini masuk pukul 06.30, jika serang guru datang
lima belas menit lebih awal pasti sgjak tadi malamnya diatelah
melakukan persiapan untuk melakukan tugasnya di waktu pagi
hari, apalagi kalau rumah Guru itu cukup jauh dari sekolah,
kita bisa bayangkan bagaimana persigpan yang dilakukan,
itullglh yang menjadi pertimbangan dalam pemberian insentif
ini

13 Hasil wawancara dengan Bpk. Ato'illah selaku | guru mata pelajaran sorof di SMP Bilingual

Terpadu Krian Sidoarjo tangga 30 agustus 2012. Jam 10.30
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Dari apa yang disebutkan di atas jelas bahwa isentif yang di
berikan bagi Guru dan Karyawan di SMP Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo bukan semata-mata untuk formalitas tapi ini adalah bukti
nyata bahwa Sekolah benar-benar menghargai atas apa yang telah
dilakukan oleh Guru dalam melalukan pekerjaannya dan hasilnya
semangat Guru dan Karyawan juga di harapkan selalu di
pertahankan dan di tingkatkan.

2) Insentif yang diberikan waktu pensiun

Tidak selamanya seseorang dapat melaksanakan pekerjaannya
dan banyak hal yang menyebabkan seseorang tidak dapat
mel aksanakan pekerjaan salah satunya adalah sudah lanjutnya usia
sehingga produktifitasnya sudah tidak bisa ditingkatkan lagi, ketika
seseorang mengalami semua itu maka dia akan berhenti untuk
bekerja. Di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo memperhatikan atas keadaan ini, sehingga guru dan
karyawan yang mengabdikan dirinyadi Sekolah Menengah Pertama
Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo mendapatkan insentif hari tua
dengan nominal yang telah di tetapkan oleh yayasan, yang mana
insentif ini hanya bisa di ambil ketika seorang guru dan karyawan
sudah tidak lagi aktif di Sekolah Menengah Pertama Krian Sidoarjo,
walaupun jumlahnya tidak sebesar seperti yang didapat oleh

pegawai negeri ketika pensiun tapi ini adalah bentuk nyata dari
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perhatian sekolah  dalam memperhatikan keadaan guru dan
pegawai, tetapi ada satu hal yang sangat penting yang ditekankan
kepada seluruh dewan guru dan pegawai bahwa sekolah berada
dalam lingkungan Pondok Pesantren yang mana ilmu-ilmu agama
Islam sangat kental di garkan di Sekolah ini, dari dasar ini tidak
mungkin siswa dapat menerima garan yang disampaikan oleh
seorang guru, bila guru tersebut belum mempunyai keyakinan yang
kuat didalam melaksanakan garan-gjaran islam tersebut, berkaitan
dengan insentif seorang guru dan karyawan jangan samapai kurang
bersmangat dalam melaksanakan pekerjaannya hanya dikarenakan
sibuk untuk memikirkan dan melakukan aktiftas demi mencari
tambahan penghasilan untuk menjamin kehidupannya nanti ketika
sudah tidak bekerja lagi di Sekolah Menengah Pertama Bilingual
Terpadu ini.

Karena seperti yang dicantumkan dalam keterangan tentang
profil tenaga pendidik di Sekolah Menengah Pertama Bilingual
Terpadu Krian Sidoarjo adalah: Selalu menampakkan diri sebagai
seorang muslim di mana sga ia berada, Memiliki wawasan
keilmuan yang luas serta profesonalisme dan dedikasi yang tinggi,
Kreatif, dinamis, dan inovatif dalam kegiatan pembelgaran
(pengembangan keilmuan), Bersikap dan berperilaku amanah,

berakhlak mulia dan dapat menjadi uswah hasanah bagi sesama,
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kolega santri dan lingkungan masyarakat sekitarnya, Memiliki
dedikasi dan berdisiplin tinggi dan selalu memenuhi kode etik
tenaga pendidik, Memiliki kemampuan penalaran dan ketgjaman
berfikir ilmiah yang tinggi, Memiliki kesadaran yang tinggi di
dalam bekerja yang didasari oleh nilai beribadah dan selalu
berupaya meningkatkan kualitas pribadi, Berwawasan luas dan
bijak dalam menghadapi segala keadaan dan menyelesaikan
masalah, Memiliki kemampuan yang baik untuk menghadapi masa
depan dan bersikap produktif.

Adapun profil karyawan di Sekolah Menengah Pertama
Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo adalah: Selalu menampakkan diri
sebagai seorang mukmin dan muslim di mana sgja ia berada,
Bersikap dan berperilaku jujur, amanah, disiplin, dan berakhlak
mullia, Memiliki profesionalisme yang tinggi dalam melaksanakan
tugas keadministrasian dan mencintai pekerjaan, Berorientasi pada
kualitas pelayanan, Selalu tersenyum dan ramah dalam pelayanan,
Cermat, cepat, dan tempat dalam pengambilan keputusan dalam
pelaksanaan tugas, Sabar dan senantiasa ikhlas dan mendahulukan

kepentingan orang lain diatas kepentingan pribadi, Berpakaian rapi
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serta sopan dalam ucapan dan perbuatan, Mengembangkan
khusnudzon dan menjauhi su’ udzon.™

Dari profil Guru dan karyawan yang bekerja di Seolah
Menengah Pertama Bilingal Terpadu Krian sidoarjo ini, seorang
guru dan karyawan senantiasa melakukan seluruh aktifitasnya
sebagai ciri seorang muslim, melaksanakan kewagjibannya atas dasar
ibadah, dan memantapkan keyakinan bahwa Allah yang akan
memberikan kecukupan bgi kebutuhan dirinya dan keluarga,
sehingga semangat kerja yang dimiliki tidak akan berkurang dan
pastinya akan selau bertambah. Karna dengan melaksanakan
keyakinan yang dimiliki pasti Allah tidak akan meyalahi janjinya
Allah telah berfirman dalam Al-Qur'an. QS.An-Nhl:97 yang
artinya:

z
-
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@Q}Lo.’u \).:L& LAU”M}L’('AJ"'|/°‘€""J‘>"J) :

-

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya
akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS.An-Nhl:97)

Dari ayat diatas jelas bahwa Allah yang akan menjamin

kehidupan yang baik bagi guru dan karyawan yang mengabdi di

“Dokumen SMP Bilingual Terpdu.
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sekolah menengah pertama bilingual Terpadu krian sidoarjo. Itulah
keyakinan yang di tekankan pada diri guru dan karyawan seperti
apa yang di sampaikan oleh salah seorang guru di sekolah

menengah pertama bilingual krian sidoarjo.

“Kami selalu diberikan motifas oleh ketua yayasan untuk
senantiasa bekerja dengan penuh semangat dan niat yang
tulus hanya untuk beribadah kepada Allah, jika lembaga
belum bisa membalas dengan semaksima mungkin pasti
Allah yang akan memberikan balasan yang sesuai bagi guru
dan karyawan, komunikasi yang sepertiini yang selalu
menjadi kekuatan bagi kami dalam menjalankan tugas dan
kewajiban kami, dan semuanya terbukti kami diberiakan
kecukupan dalam kebutuhan-kebutuhan kami, dan juga
kebutuhan keluarga kami”*

Dari data yang ada Guru dan Karyawan Kketika
melaksanakan tugasnya di Sekolah Menengah Pertama Bilingual
Terpadu Krian Sidoarjo bukan hanya diberi mtivasi dengan
pemberian insentif yang berupa uang atau barang tapi nilai-nilai
keimanan juga di tekankan oleh Ketua yayasan dengan jalan
menyambung komunikasi yang selalu dijaga dengan seluruh dewan
Guru dan Karyawan, sehingga segala aktifitas yang dilakukan
bukan semata-mata hanya untuk memenuhi kebutuhan dunia tetapi

dengan naungan pondok pesantren secara bersama-sama berjuang

“Hasil wawancara dengan Bpk. Ato’illah selaku | guru mata pelgjaran sorof di SMP Bilingual Terpadu
Krian Sidoarjo tangga 30 agustus 2012. Jam 10.30
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menata kebutuhan yang akan di butuhkan naanti jika kembali
kehadirat Allah SWT.
3) Analisis Tentang Peningkatan Semangat Kerja Guru dan Karyawan
Di Sekolah M enengah Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo

Profil tenaga pendidik di Sekolah Menengah Pertama Bilingual
Terpadu Krian Sidoarjo adalah:Memiliki dedikasi dan berdisiplin tinggi
dan selalu memenuhi kode etik tenaga pendidik.Memiliki kesadaran yang
tinggi didalam bekerja yang didasari oleh nilai beribadah dan selalu
berupaya meningkatkan kualitaspribadi.

Adapun profil karyawan di Sekolah Menengah Pertama Bilingual
Terpadu Krian Sidoarjo, diantaranya sebagai berikut: Bersikap dan
berperilaku jujur, amanah, disiplin, dan berakhlak mulliamemiliki
profesionalisme yang tinggi dalam melaksanakan tugas keadministrasian
dan mencintai pekerjaan.

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam hal semangat kerja guru dan
karyawan di Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu Krian
Sidoarjo ini dari tepat waktunya kehadiran guru dan karyawan setiap pagi
di Sekolah, setigp guru memakai seragam yang yang mencerminkan
seorang muslim dan muslimah ketika mengagjar dan juga ramah ketika

menerima tamu.



BABV
PENUTUP
Kesmpulan
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan tentang Peranan pemberian Insentif dalam
meningkatkan semangat kerja Guru dan Karyawan di Sekolah Menengah Pertama

Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo di antaranya sebagai berikut:

. Jenis insentif yang diberikan kepada guru dan karyawan di Sekolah Menengah
Pertama Bilingual Terpadu Krian Sidoarjo dibagi menjadi dua yaitu: a. Insentif
yang diberikan secara langsung yakni penghargaan yang diberikan kepada guru
dan karyawan berupa uang, ketika guru dan karyawan hadir sebelum lima belas
menit sebelum jam sekolah masuk. Maka guru dan karyawan mendapatkan
penghargaan atau insentif dari sekolah yang akan diterima pada waktu menerima
gaji. b. insentif yang diterima waktu pension yakni pemberian insentif pengabdian
yang diberikan kepada guru dan karyawan ketika sudah tidak mengabdi lagi di
Sekolah Menengah Pertama Bilingual Terpadu baik dikarenakan mengundurkan
diri atau pensiun.

Dengan pemberian insentif kepada guru dan karyawan di Sekolah Menengah
Pertama Bilingual Terpadu terbukti dapat meningkatkan semangat kerja guru dan
karyawan, semua itu dapat kita lihat dari abtsensi guru yang aktif hadir dan tepat

waktunya kehadiran guru dan karyawan setiap pagi di Sekolah, setiap guru
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memakai seragam yang mencerminkan seorang muslim dan muslimah ketika

mengajar dan juga ramah ketika menerima tamu.

Saran
1. Untuk para Guru hendaklah melakukan semua pekerjaan dengan sebaik-baik nya,
karena dengan selalu bekerja dengan sepenuh hati akan memberikan hasil yang

terbaik bagi sekolah dan juga bagi siswa.

2. Untuk siswa dengan semangat Guru yang selalu mendampingi dalam proses
belajar-mengajar jangan pernah puas untuk meningkatkan prestasi dan selalu

semangat dalam menuntut ilmu.



DAFTAR PUSTAKA

Buchori Mukhtar. 1994. Spectrum Problematika Pendidikan di Indonesia.Y ogyakarta:
PT.TiaraWacana Y ogyakarta.

Cholid Narbuko.2003. Metode Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara.

Dahlan Al Barry. 2001. Kamus IImiah Populer. Surabaya: Arkola.

Daryanto. 1998. Administrasi Pendidkian. Jakarta: Rineka Cipta.

Depdiknas.2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia Jilid 111. Jakarta: Balai Pustaka.

Hamzah Ya qub.1992. Etos Kerja Issami Peuntuk Pekerjaan Yang Halal Dan Haram
DalamSyari’ at Iam.Jakarta: CV .Pedoman ilmu jaya.

Husaini Usman. 2010. Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara.

Ibrahim Bafadal. 1992. Supervise Pengajaran. Jakarta: Bumi Aksara.
Imron Ali. 1995. Pembinaan Guru di Indonesia. Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya.
Komaruddin. 2008. Ensiklopedi Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara.

Lexis Moieong. 1991. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda Karya.

Mardalis. 1999. Metode Penelitian * Suatu Pendekatan Proposal’. Jakarta: Bumi Aksara

Moh.Nazir. 1988. Metodologi Penelitian. Bandung: Remaja Rosda Karya.

Panji Anoraga. 1992. Psikologi Kerja. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Rachmad Syafe'i. 2000. Al-Hadits. Bandung: Pustaka Setia.



Ranupandodjo Heidrachman. 1996. Manajemen Personalia. Jakarta:BPFE.

Rineka Taliziduhu Nadraha. 1999. Pengantar Teori Pengembangan Sumberdaya
Manusia.Jakarta:PT. Rineka Cipta.

Rohiat. 2010. Manajemen Sekolah: Teori Dasar Dan Praktik..Bandung: Refika Aditama.

Sirait Justine. 2006. Memahami Aspek-aspek Pengelolaan Sumber Daya Manusia

DalamOrganisasi.Jakarta: Grasindo.
Susilo Martoyo. 1990. Manajemen Sumberdaya Manusia. Jakarta: PT.BPFP.

Syaifudin Azwa. Metode Penelitian. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar.



